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Analisis Tingkat Kesulitan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Teagldlimo dalam 

Menyelesaikan Soal HOTS Materi Balok Berdasarkan Teori Cooney; Peni 

Madilla; 170210101125; 2022: 144 halaman; Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Setiap siswa mempunyai tingkatan kesulitan yang berbeda – beda. Kesulitan 

siswa tersebut memerlukan adanya diagnosis lebih lanjut untuk mengetahui tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Menurut teori Cooney pengklasifikasian 

kesulitan siswa dibagi menjadi 3 jenis, yaitu : kesulitan dalam menggunakan 

konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. Siswa yang mengalami kesulitan dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan proses berfikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya. 

Melatih kemampuan dan keterampilan siswa tergolong dalam tingkatan berfikir 

dalam level analisis, sintesis dan evaluasi dapat didapatkan dalam soal Higher 

Order Thingking Skills (HOTS). Menurut Nursyamsiah,dkk (2020) mendapatkan 

fakta bahwa sebesar 82,76 % siswa kesulitan dalam mengidentifikasi kecukupan 

syarat satu soal materi bangun ruang sisi datar yakni balok. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori 

Cooney. Jenis penelitian yang digunakan yakni menggunakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas 

VIII H SMP Negeri 1 Tegaldlimo dengan siswa yang mengikuti sebanyak 29 siswa. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 November 2021 sampai 13 November 

2021. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode tes yang diberikan kepada 29 siswa, dan metode wawancara, memilih 

subjek 9 siswa menggunakan teknik purposive sampling dengan ketentuan 2 siswa 

dari masing – masing tingkat kesulitan siswa dan 1 siswa yang mempunyai 

kesulitan yang sangat rendah dikarenakan pada tingkat yang paling rendah hanya 1 
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siswa yang dapat memenuhi interval prosentase tingkat kesulitan siswa. Instrumen 

yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah soal tes HOTS dan pedoman 

wawancara yang telah divalidasi. 

Pada hasil validasi soal tes HOTS didapatkan skor rata – rata total adalah 4,318 

sedangkan hasil validasi pedoman wawancara diperoleh skor rata – rata total adalah 

4,0825. Soal tes yang digunakan sebagai instrumen penelitian yang sudah 

dinyatakan valid diberikan kepada siswa sebagai subjek penelitian. Hasil tes yang 

sudah diberikan kepada siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan teori 

Cooney untuk mendapatkan siswa yang mempunyai tingkat kesulitan sangat tinggi, 

tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. 

Siswa dengan kategori tingkat kesulitan sangat tinggi, tidak dapat 

menggunakan konsep, tidak dapat menggunakan prinsip dan tidak dapat 

menyelesaikan masalah verbal. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan tinggi, 

siswa kesulitan dalam menggunakan konsep dan siswa kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan cukup, mengalami 

kesulitan dalam menggunakan konsep. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan 

rendah, mengalami kesulitan dalam beberapa indikator pada kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Siswa dengan kategori tingkat dengan kesulitan 

sangat rendah, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada 1 soal. 

Berdasarkan hasil analisis tidak semua siswa mampu dalam memenuhi 

indikator menggunakan konsep dengan baik, menggunakan prinsip dengan baik 

serta dapat menyelesaikan masalah verbal dengan benar, terdapat pula siswa yang 

tidak mampu memenuhi indikator tersebut, serta ada pula siswa yang hanya mampu 

memenuhi beberapa indikator saja. Kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh 

siswa yang memiliki tingkat kesulitan sangat tinggi akan tetapi siswa yang memiliki 

tingkat kesulitan sangat rendah juga mengalami hal semacam itu. Hal itu 

dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda – beda, cara belajar 

mereka juga berbeda, serta tingkat pemahaman konsep mereka juga berbeda dan 

penyelesaian masalah mereka juga berbeda – beda. Berdasarkan hal tersebut, 

kesulitan siswa harus segera ditindaklanjuti agar dapat mencapai tujuan belajar 

matematika sehingga menghasilkan hasil belajar yang diinginkan. 
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1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB 1 

PENDAHULUAN 

Matematika memegang peranan yang penting dalam ilmu pengetahuan karena 

matematika membantu membedah dan menggabungkan hasil akhir dari berbagai 

observasi yang ada, mendeteksi kaitan yang logis, menarik kesimpulan atau 

menafsirkan dan membabarkan sains (Kurniawan,2017). Matematika merupakan 

salah satu pelajaran wajib yang harus ada dan dipelajari disetiap jenjang sekolah, 

banyak permasalahan dalam kehidupan yang bisa diselesaikan menggunakan 

matematika. Paradigma yang terjadi dari dulu hingga sekarang, yaitu siswa 

menganggap matematika pelajaran yang sulit dibandingkan mata pelajaran yang 

lain (Ambarwati,R., dkk,.2019). Ketidaksukaan pelajaran matematika ditinjau dari 

kekhawatiran siswa yang akan mengakibatkan kurangnya pemahaman dalam 

mempelajari matematika. Tidak mampu memahami dalam mempelajari 

matematika menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal berpikir tingkat 

tinggi (Frengky,2008). 

Ketidakmampuan untuk menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi tersebut 

memerlukan adanya peningkatan kompetensi. Berbagai kompetensi tersebut 

meliputi: berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan bekerja sama, dan kepercayaan diri. Hal ini menjadi target karakter 

siswa yang melekat dalam evaluasi kecakapan siswa (Ariyana,dkk, 2018). 

Kecakapan siswa ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi 

dikarenakan siswa yang pasif, siswa yang kurang inisiatif dalam mengungkapkan 

permasalahan matematika serta siswa yang malu untuk bertanya cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan persoalan matematika (Noor, 2014). 

Kesulitan siswa tersebut perlu adanya diagnosis lebih lanjut untuk mengetahui 

tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Teori Cooney mengklasifikan 

kesulitan siswa menjadi 3 pengklasifikasian, yaitu : kesulitan dalam menganalisa 

konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip dan kesulitan dalam mengerjakan 

masalah verbal (Abdurrahman,2003). Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

Astuti,dkk (2019), dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa sebagian besar 
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kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal HOTS terletak pada indikator C5 

dan C6 yakni pada kesulitan menganalisa konsep, menerapkan prinsip dan 

menyelesaikan masalah verbal. 

Siswa yang merasa kesulitan hanya perlu melatih kemampuan dan 

keterampilam proses berfikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya. Melatih 

kemampuan dan keterampilan ini sifatnya mengajak siswa berfikir dalam level 

analisis, sintesis dan evaluasi (Devi,2011). Ketiga proses berfikir ini terdapat dalam 

soal Higher Order Thingking Skills (HOTS). HOTS merupakan suatu cara berpikir 

tingkat tinggi siswa yang dikembangkan melalui bebagai konsep dan metode 

kognitif dan taksonomi pembelajaran. HOTS ini pada dasarnya mampu 

merangsang kemampuan berpikir pada level tinggi seperti analisis dan problem 

solving. Menurut Anderson & Krathwohl (2001) pada soal – soal HOTS terdapat 

dimensi proses berpikir yang diklasifikasikan menjadi 3 yakni mengkreasikan, 

mengevaluasi, dan menganalisis. Anderson & Krathwohl (dalam buku pegangan 

penilaian berorientasi Higher Order Thingking Skills: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2019)) mengkategorikan Soal – soal HOTS ini 

mengukur kemampuan ranah menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), 

dan mengkreasi (creating). 

Soal HOTS merupakan soal yang mampu melatih proses berfikir siswa, dimana 

siswa harus mampu berfikir kreatif dan berfikir tingkat tinggi, tidak hanya itu soal 

HOTS menuntut siswa dapat memformulasikan masalah, mengkaji permasalahan 

kompleks, dapat mengembangkan ide – ide, serta siswa dituntut agar dapat mencari 

beberapa referensi tidak hanya satu sumber (Sani. RA,2019). Soal HOTS tidak 

hanya soal yang tergolong sulit, beberapa diantaranya soal HOTS juga ada yang 

mudah. Namun masih ada siswa yang merasa kesulitan. 

Menurut penelitian Hasibuan, E. K. (2018) dan Nursyamsiah,dkk (2020) siswa 

kurang memahami dengan benar cara menentukan luas permukaan bangun ruang 

sisi datar dengan presentase kesulitan peserta didik dalam fakta sebesar 82,76% 

siswa kesulitan dalam mengidentifikasi kecukupan syarat suatu soal materi bangun 

ruang sisi datar. Pada penelitian yang diteliti oleh Ernawati,dkk (2020) 

menghasilkan analisis bahwa kesulitan dalam soal berkategori HOTS dalam materi 
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keliling dan luas lingkaran adalah siswa belum memahami masalah yang 

dipertanyakan, kurangnya pengalaman dalam mengerjakan soal HOTS, kurangnya 

pemahaman konsep, serta siswa tidak ada ketelitian dalam proses pengerjaan. 

sebelumnya belum ada pembahasan yang mengkhususkan mengenai tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok, dalam materi 

tersebut apakah siswa dapat menganalisa konsep materi balok dengan benar dan 

dapat menerapkan prinsip materi balok dengan benar. 

Pada penelitian ini apakah sesuai dengan pernyataan Cooney yang mengatakan 

bahwa kesulitan diklasifikasikan menjadi 3 jenis kesulitan yakni, kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian pada siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS, dengan 

judul :” Analisis Tingkat Kesulitan Siswa kelas VIII SMP N 1 Tegaldlimo dalam 

Menyelesaikan Soal HOTS materi balok Berdasarkan Teori Cooney”. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Bagaimana analisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori 

Cooney? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Menganalisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tegaldlimo 

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori Cooney. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti, agar mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori Cooney. 

b. Bagi guru, agar mengetahui tingkat kesulitan siswa berdasarkan teori Cooney 

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok sehingga dapat 
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memberikan tolak ukur dalam membimbing siswa untuk lebih memperhatikan 

siswa yang mengalami kesulitan. 

c. Bagi siswa, dapat mengetahui evaluasi diri dan lebih berani apabila ada 

kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok dengan baik. 
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BAB 2 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Kesulitan Belajar 

 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

pembelajaran dengan tingkat pemahaman yang tinggi dan bukan hanya hafalan 

saja. Matematika dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari hari, yaitu dapat mengoperasikan perhitungan seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian, adapun kegunaan lainnya yaitu dapat 

digunakan untuk mengaplikasikan konsep, dan lain sebagainya (Sholekah,L.M., 

dkk,2017). Pembelajaran matematika membutuhkan tingkat pemahaman yang 

tinggi sehingga memerlukan ketekunan dalam proses pembelajaran, hal ini 

membuat sebagian siswa menganggap matematika merupakan bidang studi yang 

dianggap paling sulit oleh para siswa (Abdurrahman,M., 2012). 

Masalah kesulitan belajar sering dialami siswa disekolah, hal ini merupakan 

masalah yang penting dan perlu mendapatkan perhatian lebih dan serius oleh tenaga 

pendidik. Masalah ini membawa dampak negatif, baik kepada siswa itu sendiri 

ataupun kepada lingkungannya. Santrock (2009) mengumpulkan penyebab 

kesulitan dari beberapa tokoh sebagai berikut: 

a. Menurut McCrory,dkk (2005); kesulitan belajar cenderung menurun dalam 

keluarga yang memiliki kesulitan seperti diseleksia atau diskalkulia, hal ini 

belum diketahui transmisi genetikanya. 

b. Menurut Berninger (2006); kesulitan belajar disebabkan oleh masalah 

pengintegrasian informasi dari beberapa otak atau kesulitan yang tidak terlihat 

dalam struktur dan fungsi otak. 

c. Menurut Litt,dkk (2005) kesulitan belajar disebabkan oleh masalah dalam 

perkembangan prenatal atau proses kelahiran. Sejumlah studi menemukan 

bahwa kesulitan belajar lebih sering terjadi pada bayi lahir dengan berat badan 

yang rendah. 

Beberapa tokoh pada penelitian yang dikumpulkan oleh Santrock (2009) 

tersebut menyebutkan bahwa penyebab kesulitan siswa adalah masalah bawaan 
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salah satunya yakni faktor genetik, faktor kelahiran seperti lahir dengan berat badan 

rendah, faktor pengintegrasian informasi dari otak. 

Terdapat beberapa faktor dalam kesulitan belajar matematika. Sudjono (Rofiqi 

& Rosyid,2020) menyatakan pendapatnya bahwa faktor – faktor siswa dalam 

kesulitan belajar matematika adalah sebagai berikut: 

2.5.1 Faktor dasar umum 

 
Faktor dasar umum yang dimaksudkan adalah faktor fisiologis (faktor yang 

terdapat pada permasalahan fisik seperti kurangnya pendengaran sehingga siswa 

kesulitan dalam mendengarkan penjelasan guru ataupun temannya, kurangnya 

penglihatan sehingga kesulitan dalam melihat tulisan dipapan tulis), faktor 

intelektual (siswa yang kurang dalam daya abstraksi, generalisasi, dan penalaran 

deduktif maupun induktif serta kurangnya dalam kemampuan numerik sehingga 

melamati kesulitan dalam menyelesaikan soal), faktor pedagogik (ketidakmampuan 

yang terdapat dalam metode mengajar guru yang kurang tepat dilakukan untuk 

seluruh siswa, cara pemberian motivasi yang kurang tepat seperti membanding – 

bandingkan kemampuan setiap individu, suasana kelas yang kaku dan serius 

sehingga siswa kurang cakap dalam mengungkapkan pendapat, keterbatasan sarana 

dan prasarana pada proses kegiatan belajar mengajar), faktor lingkungan sekolah 

(kebisingan yang terdapat pada lingkungan sekolah mengakibatkan siswa kurang 

berkonsentrasi pada saat proses belajar mengajar). 

2.5.2 Faktor dasar khusus 

 
Faktor dasar khusus yang menjadi kesulitan siswa dalam melaksakan proses 

belajar mengajar adalah kesulitan dalam menggunakan konsep (siswa telah 

memperoleh konsep akan tetapi belum menguasi konsep tersebut dengan baik 

dikarenakan penguasaan siswa atas suatu konsep tersebut masih kurang jelas atau 

kurang cermat), kurangnya keterampilan operasi matematika (ketidakmampuan 

siswa dalam mengoperasikan penggunaan operasi matematika secara tepat), 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (ketidakmampuan siswa dalam 

memecahkan soal cerita). 
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2.2 Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari siswa yang tidak 

memiliki kemampuan dalam daya abstraksi, generalisasi, dan penalaran deduktif 

maupun induktif serta ketidakmampuan siswa dalam numeriknya. Misalnya siswa 

kesulitan memahami sifat komutatif dan asosiatif dalam penjumlahan, maka siswa 

akan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang melibatkan hukum dalam 

penyelesaiannya (Rofiqi & Rosyid, 2020). 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal – soal matematika menurut Syam 

(2019) adalah (1) ketidakmampuan siswa dalam penguasaan konsep secara benar, 

(2) ketidakmampuan menggunakan data, (3) ketidakmampuan mengartikan bahasa 

matematika, (4) ketidakcermatan dalam melakukan operasi hitung dan (5) 

ketidakmampuan dalam menarik kesimpulan. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal – soal matematika materi balok 

menurut Kristanti (2017) adalah (1) siswa kesulitan dalam melakukan perhitungan, 

(2) siswa kesulitan dalam mentransformasikan rumus luas permukaan balok dengan 

rumus volume balok, (3) siswa kesulitan dalam memahami unsur – unsur balok, (4) 

siswa kesulitan dalam membedakan rumus volume balok dengan rumus luas 

permukaan balok, dan (5) siswa kesulitan dalam menerapkan rumus yang telah 

dipelajari dalam permasalahan sehari – hari. 

2.3 Hubungan Teori Cooney dengan Kesulitan Belajar 

 
Menurut Cooney (Abdurrrahman,2012) pengklasifikasian kesulitan dibagi 

menjadi 3, yaitu: 

a) Kesulitan dalam menganalisa konsep 

Siswa merasa kesulitan dalam menganalisa konsep matematika untuk 

mengerjakan soal, dalam hal ini ternyata siswa telah mempelajari konsep 

tersebut akan tetapi siswa belum menguasai konsep sebagian ataupun 

seluruhnya dan kurangnya kecermatan siswa dalam mempelajari konsep 

tersebut. 

b) Kesulitan dalam mempraktikkan prinsip 
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Siswa merasa kesulitan dalam mempraktikkan prinsip yang telah didapatkan 

dan sulit dalam menerapkan saat mengerjakan soal – soal. Hal ini disebabkan 

oleh: siswa tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan prinsip sebagai subjek pengetahuan yang perlu, kurangnya 

konsep dasar yang dimiliki merupakan penyebab kesulitan belajar prinsip yang 

diajarkan dengan metode konstekstual, siswa kurang jelas dengan prinsip yang 

diajarkan. 

c) Kesulitan dalam mengerjakan masalah verbal 

Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan permasalahan dengan bentuk soal 

cerita. Memecahkan soal berbentuk verbal berarti menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki secara teoritis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari – hari ataupun nyata. Kesuksesan dalam memecahkan persoalan 

berbentuk verbal tergantung kemampuan pemahaman siswa dalam 

menganalisis soal verbal dan kemampuan siswa untuk mengubah soal verbal 

tersebut menjadi model matematika. 

Menurut pendapat Cooney dalam Januari, E. dkk (2017), kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika diklasifikasikan menjadi tiga jenis kesulitan yakni 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 Tentang Klasifikasi Teori Cooney dalam Januari,dkk(2017) 
 

Klasifikasi jenis 

kesulitan Cooney 
Indikator kesulitan 

Kesulitan siswa 

menggunakan konsep 

1) ketidakmampuan untuk mengingat nama – nama 

secara teknis, 

2) ketidakmampuan dalam menyatakan istilah – istilah 

yang mewakili konsep tertentu, 

3) ketidakmampuan dalam mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dengan istilah yang 

mewakili konsep tersebut, 
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 4) ketidakmampuan dalam mengelompokkan objek 

sebagai contoh suatu konsep dari suatu objek yang 

bukan konsepnya, 

5) ketidakmampuan dalam menyimpulkan informasi 

dari suatu konsep yang diberikan. 

Kesulitan siswa dalam 

menggunakan prinsip 

1) ketidakmampuan dalam melakukan kegiatan 

penemuan sesuatu dan tidak teliti dalam perhitungan 

atau operasi aljabar, 

2) ketidakmampuan dalam menentukan faktor yang 

relevan dan mengakibakan tidak mampu dalam 

mengabstraksikan pola - pola, 

3) ketidakmapuan dalam menyatakan suatu prinsip. 

Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah verbal 

Ketidakmampuan dalam menyelesaikan masalah malah 

verbal. 

Berdasarkan uraian diatas pengklasifikasian teori Cooney dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Tentang Klasifikasi Teori Cooney 
 

Jenis kesulitan 

Cooney 
Indikator kesulitan teori Cooney 

Kesulitan siswa 

menggunakan konsep 

1) Tidak mampu menyatakan suatu objek untuk 

mewakili suatu konsep, 

2)  Tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang 

dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili 

konsep, 

3) Tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat 

dari beberapa konsep yang diberikan. 

Kesulitan siswa dalam 

menggunakan prinsip 

1) tidak teliti dalam perhitungan atau operasi aljabar, 

2) tidak mampu menentukan data yang relevan 

3) Tidak dapat menerapkan rumus 
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Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah verbal 

1) Tidak mampu mengetahui apa yang diketahui 

2) Tidak mampu mengetahui apa yang ditanyakan 

3) Tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam 

kalimat matematika dan sebaliknya 

 

2.4 Soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) 

 
HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang 

menuntut siswa untuk memanipulasi informasi dan ide yang ada dengan cara 

tertentu untuk memberikan wawasan dan makna baru. HOTS (Higher Order 

Thingking Skills) adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menghubungkan 

informasi yang baru diterima dengan informasi yang sudah tersimpan dalam 

ingatan, kemudian mengalami perkembangan informasi sehingga tercapai suatu 

penyelesaian masalah yang sulit dipecahkan. 

Sani (2019) mengatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup 

kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Sehingga 

dapat diketahui bahwa jika seseorang memiliki kompetensi matematika yang baik, 

maka seseorang itu juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik. 

Namun nampaknya, kompetensi siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika 

belum cukup baik. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil studi internasional PISA 

(Programme for International Student Assesment) pada tahun 2015, kompetensi 

matematika siswa Indonesia masih rendah yakni berada pada posisi 63 dari 70 

negara. Hasil survei Internasional PISA tersebut dapat digunakan parameter bagi 

pemerintah untuk merancang strategi yang lebih baik untuk meningkatkan capaian 

kompetensi matematika siswa Indonesia agar bangkit dari posisi yang telah dicapai. 

Salah satu strategi yang dapat dipilih untuk meningkatkan pencapaian kompetensi 

matematika siswa Indonesia di dunia pendidikan internasional adalah dengan cara 

melatihnya menggunakan soal bertipe HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

Menurut Lewy (2009) pada A revision of bloom’s Taxonomy: an overview – 

Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 

berfikir tingkat tinggi meliputi: 
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1. Menganalisis (C4) 

Dalam menganalisis (C4) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a) Menganalisis informasi yang masuk dan memecah atau menyusunnya menjadi 

bagian - bagian yang lebih kecil untuk mengidentifikasi pola atau 

hubungannya. 

b) Kemampuan untuk mengenali dan membedakan sebab dan akibat dari situasi 

yang kompleks. 

c) Kemampuan untuk mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 

2. Mengevaluasi (C5) 

Dalam mengevaluasi (C5) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a) Memberikan penilaian pada solusi, ide, dan metodologi menggunakan kriteria 

yang relevan atau standar yang ada untuk memastikan efektifitas atau 

manfaatnya. 

b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 

c) Menerima atau menolak suatu pernyataan sesuai dengan kriteria. 

3. Mencipta (C6) 

Dalam mencipta (C6) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pendang terhadap sesuatu 

b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 

c) Mengorganisasikan unsur – unsur atau bagian – bagian menjadi struktur baru 

yang belum pernah ada sebelumnya. 

Ada beberapa pedoman para penulis soal menurut Devi, P.K. (2011) untuk 

menulis soal agar menghasilkan soal yang berpikir tingkat tinggi, maka materi yang 

ditanyakan diukur sesuai dengan ranah kognitif Bloom, yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Serta soal selalu diberikan pertanyaan dasar (impuls) 

dalam bentuk bacaan sebagai informasi seperti: teks bacaan, paragraf, teks drama, 

penggalan novel atau cerita atau dongeng, puisi, kasus, gambar, grafik, foto, rumus, 

tabel, simbol, contoh, peta, film, atau rekaman suara. 
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Berikut merupakan tabel tingkatan Taksonomi Bloom (1956) sampai revisi 

Anderson dan krathwohl (2001): 

Tabel 2.3 Tentang Tingkatan Taksonomi Bloom 
 

Tingkatan Taksonomi Bloom (1956) Anderson dan Krathwohl (2001) 

C1 Pengetahuan Mengingat 

C2 Pemahaman Memahami 

C3 Aplikasi Menerapkan 

C4 Analisis Menganalisis 

C5 Sintesis Mengevaluasi 

C6 Evaluasi Berkreasi 

Kategori kemampuan berfikir tingkat rendah (LOTS) yaitu tingkatan dari 1 

hingga 3 yang terdiri atas mengingat, memahami, dan menerapkan sedangkan 

kategori HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) yaitu tingkatan 4 hingga 6 

yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan bekreasi. berikut merupakan tabel 

yang tentang indikator taksonomi bloom C4,C5,C6: 

Tabel 2.4 Tentang Indikator Taksonomi Bloom C4,C5,C6 
 

Aspek Indikator (kategori) 

Analisis (C4) Menganalisis, memecahkan, mengaudit, menegaskan, 

menyeleksi, mendeksi, mendiagnosis, memerinci, 

mengorelasikan, mendiagramkan, meniminasikan, 

menguji, merasionalkan, menjelajah, mencerahkan, 

membagankan, menyimpulkan. 

Evaluasi (C5) Menilai, menyimpulkan, membandingkan, 

menimbang, mengkritik, mengarahkan, memutuskan, 

memisahkan, memprediksi, memperjelas, mengukur, 

menafsirkan, mempertahankan, memerinci, 

menugaskan, merangkum, membuktikan, 

mendukung, memvalidasi, mengetes, memilih, 

memproyeksikan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



13 
 

 

 

 

 

 

 
 

Kreasi (C6) Merancang, membangun, merencanakan, 

memproduksi,  menemukan,  membaharui, 

menyempurnakan, memperkuat, memperindah, 

mengubah. 

 

HOTS mempunyai karakter yang meliputi: (1) mempersepsikan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi, meminimalkan aspek memori dan pengetahuan, (2) berbasis 

masalah konstekstual, (3) rangsangan yang menarik, dan (4) pertanyaan yang 

diajukan tidak pernah dipatenkan. Gaya dari berpikir tingkat tinggi adalah 

kemampuan menganalisis, menemukan, menemukan metode baru, merefleksikan, 

memprediksi, berargumen, dan membuat keputusan yang tepat. (Kemendikbud, 

2017). 

Adapun hasil analisis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut 

taksonomi bloom dalam prosiding seminar nasional Astuti. N & Adirakasiwi. A. G 

(2019) menunjukan bahwa sebagian besar kesulitan siswa SMP dalam 

menyelesaikannya terletak pada indikator C5 dan C6, yakni kesulitan mempelajari 

konsep, menerapkan prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal. 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2019) 

keterampilan berfikir tingkat tinggi memerlukan pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran yang berkaitan erat dengan keterampilan berfikir dan kerampilan 

kreatifitas. Keterampilan dalam memecahan masalah dituntut untuk dapat 

memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari - hari. Keterampilan 

memecahkan masalah setiap individu memiliki keterampilan yang berbeda – beda 

dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Keterampilan dalam memecahkan masalah dalam menyelesaikan soal HOTS 

balok memerlukan adanya indikator pencapaian, indikator ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.5 Tentang Indikator Pencapaian HOTS 
 

Aspek Indikator HOTS Balok 
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Analisis (C4) Siswa dapat Menganalisis informasi yang masuk dan 

memecah atau menyusunnya menjadi bentuk yang lebih 

sederhana. 

Siswa dapat menentukan rumusan masalah dari suatu 

permasalahan 

Siswa dapat menyimpulkan hubungan informasi – 

informasi yang ditemukan 

Evaluasi (C5) Siswa dapat menentukan solusi dari suatu permasalahan 

berdasarkan informasi dan pengetahuan yang didapat 

Siswa dapat mengevaluasi bagian yang salah terhadap 

suatu proses penyelesaian 

Siswa dapat menyangkal dan mendukung suatu 

penyelesaian dan mendapatkan alasan pendukung atau 

penyangkalan tersebut untuk memperkuat jawaban. 

Kreasi (C6) Siswa dapat mengkreasikan ide untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan dengan solusi baru 

 

2.5 Materi Balok 

 
Balok adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki alas berbentuk persegi 

panjang dan mempunyai tinggi yang tegak lurus dengan alasnya. Balok memiliki 

sifat – sifat yaitu memiliki 6 buah sisi yang terdiri atas 3 pasang sisi yang sama 

besar, memiliki 12 rusuk yang memiliki 3 kelompok rusuk yang sama panjang dan 

sejajar, 8 titik sudut yang sama besar yaitu berbentuk siku – siku, mempunyai 12 

diagonal bidang dan mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang. Sifat – sifat 

bangun ruang sisi datar balok akan diuraikan sebagai berikut: 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



15 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tentang Bangun Ruang Sisi Datar Balok ABCD.EFGH 

 
2.5.1 Rusuk 

Rusuk balok terdiri 12 rusuk yang ditunjukkan pada balok ABCD.EFGH 

tersebut. Definisi rusuk adalah garis lurus ditepian balok yang membentuk 

sebuah kerangka balok. Rusuk – rusuk balok ABCD.EFGH adalah ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, 𝐸̅̅̅�̅�, 𝐺̅̅̅�̅�, 

2.5.2 Titik sudut 

̅�̅̅��̅�, �̅̅̅��̅�, 𝐸̅̅̅�̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, 𝐵̅̅̅�̅�, 𝐷̅̅̅�̅�, ̅�̅̅��̅� (Kristanti,2017). 

Titik sudut memiliki 8 titik sudut yang ditunjukkan pada balok ABCD.EFGH. 

Definisi titik sudut adalah titik potong antara tiga buah rusuk. Titik sudut balok 

ABCD.EFGH tersebut adalah 𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷, 𝐸, 𝐹, 𝐺, dan 𝐻 (Kristanti,2017). 

2.5.3 Sisi balok 

Sisi balok berbentuk persegi panjang yang tiap pasangnya kongruen. Sisi balok 

memiliki 6 sisi ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH tersebut, sisi – 

sisi balok ABCD.EFGH tersebut adalah 𝐴𝐵𝐶𝐷 ≅ 𝐸𝐹𝐺𝐻, 𝐴𝐵𝐸𝐹 ≅ 𝐶𝐷𝐺𝐻, 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐶𝐹𝐺 ≅ 𝐴𝐷𝐸𝐻 (Kristanti,2017). 

2.5.4 Diagonal bidang balok 

Diagonal bidang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 

pada sisi balok dan melewati sisi balok. Diagonal bidang yang dimiliki balok 

adalah 12 yang dapat ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH. diagonal 

bidang   tersebut   adalah   ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, 
(Kristanti,2017). 

2.5.5 Bidang diagonal balok 

̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, 𝐶̅̅̅�̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, 𝐸̅̅̅�̅�, ̅�̅̅��̅� 
Bidang diagonal balok adalah suatu bidang penghubung dari dua rusuk dan dua 

diagonal bidang balok yang berbentuk persegi panjang dan masing – masing 

pasangannya kongruen. Bidang diagonal ABCD.EFGH memiliki 6 bidang 

diagonal yang ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH yaitu 𝐴𝐵𝐺𝐻 ≅ 𝐶𝐷𝐸𝐹, 𝐵𝐶𝐸𝐻 ≅ 𝐴𝐷𝐹𝐺, dan 𝐴𝐶𝐸𝐺 ≅ 𝐵𝐷𝐹𝐻 (Kristanti,2017). 
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2.5.6 Diagonal ruang balok 

Diagonal ruang balok adalah suatu ruas garis penguhubung antara dua titik 

sudut dan tidak terletak pada rusuk balok. Diagonal ruang yang dimiliki oleh 

balok ABCD.EFGH adalah 4 diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan disatu titik, yaitu diagonal ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅�, ̅�̅̅��̅� dan ̅�̅̅��̅� (Kristanti,2017). 

2.5.7 Jaring – jaring balok 

Jaring – jaring adalah suatu sisi balok yang dipotong mengikuti rusuknya 

kemudian direntangkan. Jaring- jaring balok ABCD.EFGH diatas apabila 

direntangkan akan berbentuk seperti gambar dibawah ini. 

G H 
 

 

 

F 
 

 

 

 

 

 

 

A B 
 

 

Gambar 2.2 Tentang Jaring – Jaring Balok ABCD.EFGH 

2.5.8 Luas permukaan balok 

Luas permukaan balok didapat penjelasan berikut. Seperti yang dijelaskan pada 

sisi balok diatas, sisi balok terdiri atas tiga pasang sisi yang sama panjang dan 

sebangun, yaitu 𝐴𝐵𝐶𝐷 ≅ 𝐸𝐹𝐺𝐻, 𝐴𝐵𝐹𝐸 ≅ 𝐶𝐷𝐻𝐺 dan 𝐵𝐶𝐺𝐹 ≅ 𝐴𝐷𝐻𝐸. Lihat 

gambar 2.1 diatas, dengan keterangan p adalah panjang, l adalah lebar dan t 

adalah tinggi. Maka berakibat, 

Luas permukaan 𝐴𝐵𝐶𝐷 = Luas permukaan 𝐸𝐹𝐺𝐻 = 𝑝 × 𝑙 
Luas permukaan 𝐴𝐷𝐻𝐸 = Luas permukaan 𝐵𝐶𝐺𝐹 = 𝑙 × 𝑡 

Luas permukaan 𝐴𝐵𝐸𝐹 = Luas permukaan 𝐶𝐷𝐺𝐻 = 𝑝 × 𝑡 
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Dengan demikian, luas permukaan balok dapat diketahui dari jumlah luas 

permukaan ketiga pasang sisi yang kongruen. Maka luas permukaan balok 

dirumuskan sebagai berikut (Kristanti,2017). 𝐿𝑝 = 2(𝑝 × 𝑙) + 2(𝑙 × 𝑡) + 2(𝑝 × 𝑡) 

= 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑙 × 𝑡) + (𝑝 × 𝑡)] 

Keterangan : 𝐿𝑝 = Luas permukaan 𝑙 = lebar balok 𝑝 = panjang balok 𝑡 = tinggi balok 

 
 

2.5.9 Volume balok 

Travers (Kristanti,2017) mengemukakan postulat 21: “volume dari persegi 

panjang yang mempunyai alas persegi panjang adalah hasil kali dari tinggi dan 

luas alas. (𝑉 = 𝐴ℎ, dimana 𝐴 merupakan luas alas dan ℎ adalah tinggi).” 

Sehingga berdasarkan postulat 21 volume balok dengan panjang 𝑝, lebar 𝑙, dan 

tinggi 𝑡, mempunyai alas persegi panjang dimana luas alasnya adalah 𝑝 × 𝑙, 
dan mempunyai volume luas alas kali tinggi, yaitu 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

2.6 Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang judul dan isi dari 

penelitian tersebut bersangkut paut. 

2.6.1 Ariestina SD, M.P. dkk (2012) 

Penelitian relevan yang berkaitan dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang sebelumnya sudah dilakukan penelitian oleh para peneliti dengan topik yang 

berbeda. Penelitian ini dilakukan oleh Ariestina SD, M.P. dkk (2012) mengenai soal 

cerita matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Banjit. Dalam penelitian tersebut untuk 

mengetahui presentase siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita dan penyebabnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh sebanyak 7 dari 28 siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Penyebab utamanya yaitu siswa 

tersebut tidak menguasai konsep – konsep materi sebelumya dan tidak mampu 

dalam menentukan prosedur yang digunakan, adapun faktor lain yang 

mempengaruhi yakni kesehatan, perhatian, cita – cita dan minat terhadap 

matematika. 
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2.6.2 Sukarno, H.T. dkk (2020) 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Sukarno, H.T. dkk (2020) mengenai 

Kesulitan siswa kelas VII dalam Menyelesaikan soal PISA Materi Kubus dan 

Balok. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal model PISA materi kubus dan balok. Berdasarkan analisis data 

yang dilakukan oleh Sukarno, H.T. dkk (2020) menunjukkan bahwa Kesulitan yang 

dialami oleh siswa yaitu pada level satu siswa tidak dapat mengidentifikasi gambar 

yang merupakan pola atau simbol yang tertera pada bidang kubus, pada level dua 

siswa sulit memahami konsep kubus dan balok, siswa sulit memahami petunjuk 

yang ada pada soal, siswa sulit memahami konsep jaring-jaring kubus, pada level 

tiga siswa sulit memahami rumus volum kubus, siswa sulit menerapkan 

penggunaan rumus volum kubus dan balok, pada level empat siswa sulit 

mengimajinasikan suatu objek dalam geometri kubus dan balok, pada level lima 

siswa sulit mengimajinasikan suatu objek dalam geometri kubus dan balok, sulit 

melakukan penalaran dalam perhitungan, dan pada level enam siswa sulit dalam 

mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Yang berarti pada 

level satu banyak siswa mengalami kesulitan. Berdasarkan uraian diatas berarti 

tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal model PISA dapat dikatakan 

rendah. 

2.6.3 Kurniawan, H.S. (2018) 

 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kurniawan, H.S. (2018) mengenai 

materi bangun ruang sisi datar berdasarkan pemahaman konsep pada siswa kelas 

VIII. Dalam penelitian tersebut untuk mengetahui kesulitan siswa berdasarkan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII. Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

Kurniawan, H.S (2018) menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam menyatakan 

ulang konsep, mengklasifikasikan objek – objek menurut sifat tertentu, siswa 

kesulitan dalam memaparkan konsep secara sistematis serta menerapkan konsep 

secara benar. Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan siswa merasa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal yakni siswa selalu beranggapan bahwa memaparkan 

konsep secara sistematis ini memperpanjang dan membuang – buang waktu. 
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2.6.4 Hasibuan, E.K. (2018) 

 
Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Hasibuan, E.K. (2018) 

mengenai pokok bahasan bangun ruang sisi datar di SMP Negeri 12 Bandung. Pada 

penelitian tersebut untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar matematika 

siswa yang dialami siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

penelitian tersebut menghasilkan analisis yakni siswa tidak memahami konsep 

dalam menentukan luas permukan, volume dan siswa masih bingung dalam 

membedakan diagonal ruang dan bidang diagonal bangun ruang sisi datar. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Pada penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang didahului dengan instrumen tes diagnostik dan tes wawancara. 

Menurut Creswell (2013), Metode penelitian kualitatif yaitu: jenis penelitian yang 

mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman rinci di sejumlah 

individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Jenis penelitian 

kualitatif menggunakan studi masalah, yang merupakan studi mengekplorasi dan 

mengumpulkan informasi secara mendalam menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data sesuai waktu yang ditentukan berupa kejadian, kegiatan, proses 

dan strategi. Maka jenis penelitian yang akan diteliti adalah menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

3.2 Tempat dan Subjek Penelitian 

 
Daerah penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

SMP Negeri 1 Tegaldlimo. Peneliti menggunakan sekolah tersebut dikarenakan 

belum pernah diadakan penelitian tentang menganalisis tingkat kesulitan siswa 

apabila mengerjakan soal HOTS disekolah tersebut, dan kebanyakan siswa SMP 

N 1 Tegaldlimo berdasarkan masukan bapak/ibu guru matematika kesulitan dalam 

mengerjakan soal HOTS geometri salah satunya materi balok. Subjek penelitian 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII H berjumlah 29 siswa, berdasarkan masukan 

bapak/ibu guru matematika SMP N 1 Tegaldlimo. 29 siswa tersebut diberikan tes 

soal uraian HOTS materi balok yang kemudian dilakukan wawancara untuk 

memperkuat data penelitian dengan memilih subjek sebanyak 9 siswa 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek penelitian 

dengan cara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu 

(Sugiyono,2012). 

3.3 Definisi Operasional 
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Definisi operasional digunakan untuk membatasi definisi atau pengertian 

yang diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman, perbedaan penafsiran dan 

dijadikan pedomen dalam sebuah penelitian. 

1) Kesulitan dalam menyelesaikan soal menurut Teori Cooney 

Cooney mengklasifikasikan kesulitan pada penyelesaian soal menjadi tiga 

jenis kesulitan yaitu, 1) Kesulitan dalam menganalisa konsep dengan indikator 

siswa tidak mampu menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, siswa 

tidak dapat mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep, siswa tidak dapat menyimpulkan informasi – informasi 

yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan, 2) Kesulitan dalam 

mempraktikkan prinsip dengan indikator siswa tidak teliti dalam perhitungan 

operasi aljabar, siswa tidak dapat menentukan konsep yang relevan, siswa tidak 

dapat menerapkan rumus, 3) Kesulitan dalam mengerjakan masalah verbal atau 

soal cerita dengan indikator siswa tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, 

siswa tidak mampu mengetehui apa yang ditanyakan, dan siswa tidak mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya. 

2) Soal HOTS materi balok 

 
Soal HOTS materi balok merupakan Soal berkemampuan tingkat tinggi 

dengan indikator C4 (menganalisis),C5 (mengevaluasi) dan C6 (mengkreasi) 

dengan materi pokok balok. 

3.4 Prosedur Penelitian 

 
Prosedur penelitian merupakan beberapa tindakan yang akan digunakan 

dalam penelitian agar mendapakan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut. 

3.4.1 Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini yang dilakukan adalah 

penyusunan proposal, penempatan penelitian dan subjek penelitian, membuat 

surat izin penelitian, serta melakukan koordinasi dengan sekolah terkait yang 
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kemudian melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas yang digunakan 

sebagai subjek penelitian serta menyiapkan beberapa instrumen yang diperlukan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti, soal tes 

HOTS yang berkaitan dengan materi balok dan pedoman wawancara yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Soal tes HOTS ini disusun 

berdasarkan indikator HOTS yakni analisis, evaluasi dan berkreasi. Hasil soal tes 

HOTS digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal HOTS berdasarkan teori Cooney yakni dapat menganalisis 

konsep, menerapan prinsip matematika serta dapat mengerjakan soal cerita. 

Pedoman wawancara ini disusun berdasarkan indikator kriteria kesulitan siswa 

berdasarkan teori Cooney. Hasil angket tersebut merupakan data pendukung 

dalam menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. kemudian 

terdapat lembar validasi instrumen penelitian. 

Validasi instrumen ini dilakukan untuk mengetahui instrument tersebut 

apabila digunakan sebagai alat ukur dalam melakukan fungsinya sudah tepat atau 

belum. Validator yang menguji validasi instrument adalah dua dosen program 

studi Pendidikan Matematika Universitas Jember dan satu guru Matematika. 

Instrumen yang diuji kevalidasiannya adalah instrumen soal tes HOTS 5 butir dan 

pedoman wawancara. Kemudian apabila data yang akan digunakan tersebut 

sudah valid maka dapat bisa digunakan, akan tetapi apabila instrumen tersebut 

belum valid maka direvisi kembali dan melakukan uji validasi kembali sampai 

instrumen tersebut terbukti valid. 

3.4.2 Pengumpulan data 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan di salah satu kelas di SMP 

Negeri 1 Tegaldlimo kelas VIII, dengan memberikan tes berupa 5 butir soal HOTS 

yang telah divalidasi. Siswa tersebut di tes menggunakan soal HOTS untuk 

mengetahui kriteria kesulitan siswa dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup 

tinggi, rendah dan sangat rendah. Kemudian untuk mendapatkan informasi yang 

lebih, maka dilakukan wawancara kepada siswa dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang telah dibuat. Pada tahapan wawancara ini siswa tersebut 
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menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan peneliti dengan indikator kriteria 

kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS berdasarkan teori Cooney. Hasil tes dan 

wawancara yang telah dikerjakan oleh siswa tersebut didokumentasikan. 

3.4.3 Analisis data 

Menganalisis data yang sebelumnya sudah dikumpulkan, diolah dan 

diperoleh melalui tes soal HOTS dan wawancara. Menganalisis data dilakukan 

untuk mendapatkan tujuan penelitian yaitu menganalisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS materi balok. 

3.4.4 Penarikan kesimpulan 

Rancangan penelitian yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini berdasarkan data yang telah dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah. 
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Tidak 
Valid? 

Ya 

instrumen 

Revisi 

Kegiatan 

pendahuluan 

Pembuatan Instrumen 

Draf 

Validasi 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan bagan prosedur penelitian 

 
 

Soal Tes HOTS  Pedoman Wawancara 

   

 
 

 

 
 

Keterangan : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Bagan Prosedur Penelitian 

3.5 Instrumen Penelitian 

 
Untuk mencapai tujuan penelitian yakni mendeskripsikan kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS maka peneliti harus membuat instrumen 

: Kegiatan awal dan akhir 

: Kegiatan Penelitian 

: Hasil 

: Alur Kegiatan 

: Alur kegiatan jika dibutuhkan 

: Analisis Uji Analisis data 

Pengumpulan data 
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penelitian agar peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan. Berikut merupakan 

berapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini: 

3.5.1 Peneliti 

Peneliti merupakan instrument utama karena peneliti memiliki peranan yang 

besar terhadap keseluruhan kegiatan penelitian. Peranannya meliputi perencana, 

pengumpul data, penganalisis data, dan keseluluruhan kegiatan penelitiannya. 

3.5.2 Soal tes HOTS materi balok 

Soal tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal Higher Order Thingking Skills ini berdasarkan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan soal tersebut, soal tes ini disajikan dalam bentuk 

soal uraian serta soal tes ini dikerjakan secara individu dengan buku tertutup. Hal 

ini bertujuan agar hasil yang diperoleh siswa merupakan hasil yang sebenar – 

benarnya dan juga sesuai dengan kemampuan siswa. 

3.5.3 Pedoman wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber secara lisan. Wawancara ini 

dilaksanakan untuk memperoleh informasi siswa yang lebih mendalam. Pedoman 

wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan kesulitan siswa berdasarkan kriteria kesulitan siswa berdasarkan 

teori Cooney. 

3.5.4 Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi instrumen yang akan 

digunakan untuk melakukan penelitian. Dalam lembar ini peneliti menggunakan 

skala 1 sampai 5, dengan keterangan 1 (sangat kurang baik), 2(kurang baik), 3 

(cukup baik), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Lembar validasi ini akan diberikan 

kepada validator untuk mengetahui instrumen yang akan digunakan pada saat 

penelitian tersebut valid. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian menganalisis 

tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dengan tingkatan kriteria 
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kesulitan berdasarkan teori Cooney menggunakan soal tes HOTS dan wawancara 

maka diperlukan metode pengumpulan data. Pada metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Tes 

Kegiatan yang pertama dalam pengumpulan data adalah memberikan 5 butir 

soal HOTS yang berkaitan dengan materi balok kepada satu kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Tegaldlimo. Tujuan diadakannya tes ini adalah untuk mengetahui 

kesulitan siswa kelas VIII dalam beberapa kriteria kesulitan berdasarkan teori 

Cooney. 

3.6.2 Pedoman Wawancara 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara ini 

untuk mengetahui beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan siswa secara 

spesifik dalam beberapa kriteria kesulitan siswa berdasarkan teori Cooney. 

3.7 Metode analisis data 

 
Analisis data merupakan proses dimana peneliti menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, ataupun bahan yang lain agar 

lebih mudah dipahami dan temuan yang didapat dapat dibaca serta diinformasikan 

kepada orang lain. Menurut sugiyono (2007;224) analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan data kedalam unit – unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan pada hasil tes soal HOTS dan wawancara. Beberapa 

metode analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis Validitas Instrumen 

Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap tes yang akan 

diberikan kepada responden dengan ketentuan memerikan tanda centang pada 

kolom yang sesuai. langkah-langkah dalam menentukan penilaian kevalidan tes 

soal HOTS (Hobri, 2010) adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan yang meliputi aspek (𝐴𝑖), 
indikator (𝐼𝑖), dan nilai (𝑉𝑖𝑗), untuk masing masing validator. 
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b. Menentukan rata – rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator dengan rumus : 

 

 
Keterangan : 

𝐼𝑛 = 

2 𝑗=1 

3 

𝑉𝑖𝑗 

𝐼𝑛 : rata – rata untuk aspek ke-𝑛 𝑉𝑖𝑗: data nilai validator ke −𝑗 terhadap indikator ke 𝑖 𝑗 : validator 1,2, …. 

c. Menentukan rata – rata nilai untuk semua indikator dengan rumus: ∑𝑘 𝐼𝑖 
 
 

Keterangan : 

𝑉𝑎 =
    𝑖=1  𝑘 

𝑉𝑎 : nilai rata – rata total untuk semua indikator 𝐼𝑖 : nilai untuk indikator ke i 𝑘 : banyak indikator 

 
Hasil yang diperoleh ditulis pada kolom dalam tabel yang bersesuaian. 

Selanjutnya 𝑉𝑎 dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan soal tes 

HOTS dan pedoman wawancara yaitu 

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 tidak valid 

2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 kurang valid 

 
3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 cukup valid 

 
4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 valid 

 𝑉𝑎 = 5 sangat valid 

Derajat validitas yang baik yang dimiliki soal tes HOTS jika minimal 

tingkat validitasnya berada pada tingkat valid. Jika tingkat validitas dibawah 

valid, maka dilakukan revisi instrumen yaitu soal tes HOTS kemudian 

dilakukan validasi kembali oleh validator keserta dilakukan analisis 

perhitungan, demikian seterusnya sampai mencapai tingkat valid. 

3.7.2 Analisis Data Hasil tes 

∑ 
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Proses analisis data tes soal HOTS dilakukan dengan langkah – langkah 

berikut : 

a. Merangkum data, memilih hal yang benar – benar diperlukan serta 

membuang yang tidak perlu. 

b. Melakukan kategori hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan siswa 

Kategori kesulitan siswa dapat diukur dengan menggolongkan kedalam 3 

jenis dengan menggunakan teori Cooney yaitu kesulitan dalam menganalisa 

konsep, kesulitan mempraktikkan prinsip dalam mengerjakan soal, serta 

kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Kemudian diukur dengan 

menggunakan rumus : (Syahrir,dkk,2013: 96- 97) 𝑃 = 
∑ 𝑆

 ∑ 𝑆+∑ 𝐵 
× 100% 

Dengan keterangan : 

P = Presentase kesalahan yang dilakukan siswa 

S = Langkah yang tidak ditulis atau salah 

B = Langkah yang benar 

Hasilnya akan dibandingkan dengan kriteria kesulitan sebagai berikut : 
 

No Interval Kriteria 

1 0% ≤ 𝑃 < 20% Sangat rendah 

2 20% ≤ 𝑃 < 40% Rendah 

3 40% ≤ 𝑃 < 60% Cukup 

4 60% ≤ 𝑃 < 80% Tinggi 

5 80% ≤ 𝑃 < 100% Sangat tinggi 

Tabel 3.1 Interval dan Tingkat Kriteria Kesulitan 

 

c. Menyajikan data dengan menyederhanakan data dalam bentuk uraian 

singkat mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi 

balok 

d. Menarik kesimpulan dan memverifikasi data berdasarkan hasil tes soal 

HOTS dan wawancara 

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara 
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Proses analisis data hasil pedoman wawancara dilakukan dengan langkah 

– langkah berikut : 

a. Merangkum data hasil wawancara, dengan mendengarkan rekaman hasil 

wawancara yang didengarkan berulang kali agar mendapatkan informasi 

yang akurat dan menuliskan pada transkrip hasil wawancara yang dilakukan 

dengan subjek. Untuk mengurangi kesalahan penulisan pada transkrip maka 

dilakukan kembali mendengarkan setiap ucapan saat wawancara dengan 

subjek. 

b. Menyajikan data, penyajian data wawancara dituliskan dengan bentuk 

deskripsi mengenai kesulitan menyelesaikan soal HOTS dengan indikator 

teori Cooney dengan materi balok. 

c. Menarik kesimpulan dan memverifikasi data berdasarkan hasil pedoman 

wawancara. 

3.7.4 Triangulasi Data 

Moleong (2001) menyatakan bahwa triangulasi merupakan Teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu diluar data tersebut 

untuk menguji dan membandingkan data tersebut. Teknik trianggulasi dalam 

penelitian ini mengguakan triangulasi metode. Metode yang digunakan adalah 

metode tes dan metode wawancara. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



30 
 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Analisis Validasi Instrumen 

 
4.1.1 Validasi Instrumen Soal Tes 

Instrumen soal tes terdiri dari 5 soal HOTS yang memiliki tingkat kesulitan 

yang berbeda - beda. Sebelum melakukan pengambilan data, perlu adanya uji 

validasi instrumen soal tes. Validasi soal tes ini dilakukan oleh tiga validator yakni 

2 dosen program studi pendidikan matematika Universitas Jember yaitu Ibu 

Rafiantika Megahnia Prihandini, S.Pd, M.Si dan Ibu Ermita Rizki Albirri,S.Pd, 

M.Si serta 1 guru matematika yaitu Devinta Kusumawati,S.Pd. Setelah 

mendapatkan hasil validasi soal tes, peneliti menganalisis hasil validasi soal tes 

untuk diketahui skor rata – rata pada aspek dari validator. Analisis hasil validasi 

soal tes ini diperoleh skor rata – rata total adalah 4,0825. Pada penelitian ini 

dinyatakan valid pada rentang 4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 sesuai pada poin 3.7.1 maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tes ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

pengambian data. 

Tabel 4.2 Tentang Saran Revisi Validasi Soal Tes 
 

No. Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1  

 

 

 
 

Validator 

1 

1. Tidak menambahkan 

keterangan source pada 

gambar 

2. terdapat kalimat kurang 

tepat “bumbu” dalam 

pemakaian kalimat 

3. Terdapat kalimat yang 

belum benar “buku 

maksimum” 

1. Menambahkan 

keterangan source pada 

gambar 

2. Mengganti kalimat 

“bumbu” menjadi 

“adonan” 

3. Mengganti kalimat “buku 

maksimum” menjadi 

“maksimum buku” 
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2  
Validator 

2 

1. Penulisan EYD belum 

tepat pada penggunaan 

nama di tengah kalimat 

“fatih” 

1. Mengganti kata “fatih” 

dengan kata “Fatih” 

3 Validator 

3 

Tidak ada revisi Tidak ada revisi 

 

 

4.1.2 Validasi Pedoman Wawancara 

 
Instrumen soal tes terdiri dari 6 pertanyaan yang digunakan untuk 

memperdalam hasil pengambilan data. Sebelum melakukan wawancara kepada 

perwakilan subjek penelitian, perlu adanya uji validasi instrumen soal tes. Validasi 

soal tes ini dilakukan oleh tiga validator yakni 2 dosen program studi pendidikan 

matematika Universitas Jember yaitu Ibu Rafiantika Megahnia Prihandini, S.Pd, 

M.Si dan Ibu Ermita Rizki Albirri,S.Pd, M.Si serta 1 guru matematika yaitu 

Devinta Kusumawati,S.Pd. Setelah mendapatkan hasil validasi pedoman 

wawancara, peneliti menganalisis hasil validasi pedoman wawancara untuk 

diketahui skor rata – rata pada aspek dari validator. Analisis hasil validasi 

pedoman wawancara ini diperoleh skor rata – rata total adalah 4,215. Pada 

penelitian ini dinyatakan valid pada rentang 4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 sesuai pada poin 3.7.1 

maka dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara ini dapat dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk pengambilan data. 

Tabel 4.3 Tentang Saran Revisi Validasi Pedoman Wawancara 
 

No. Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Validator 

1 

1. Menuliskan kata “ada” 1. Mengubah kata “ada” 

menjadi kata “Anda” 

2 
Validator 

2 

1. Menuliskan kata “ada” 

2. Terdapat pemborosan 

kalimat “konsep materi” 

1. Mengubah kata “ada” 

menjadi kata “Anda” 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



32 
 

 

 

 

 

 

 
 

   2. Mengubah kalimat 

“konsep materi” menjadi 

“konsep” 

3 Validator 

3 

Tidak ada revisi Tidak ada revisi 

 

 

4.2 Hasil Pelaksanaan Tes 

 
Pelaksanaan tes untuk menganalisis kesulitan siswa dilakukan pada hari 

senin tanggal 08 November 2021. Proses pengerjaan tes soal HOTS tersebut 

dilakukan secara offline dikelas VIII H yang diikuti oleh 29 siswa, siswa 

mengerjakan soal HOTS tersebut secara mandiri selama 90 menit. Setelah 

melakukan proses pengerjaan soal HOTS, tahapan selanjutnya adalah 

dilakukannya proses wawancara menggunakan teknik purposive sampling yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu 13 November 2021 sampai hari Senin 15 November 

2021 dan dilakukan secara online yaitu Video Call melalui via aplikasi WhatsApp. 

Setelah melakukan tes maka diperoleh data hasil tes yang digunakan untuk 

menganalisis kesulitan siswa, kesulitan siswa dapat dilihat berdasarkan skor akhir 

yang diperoleh siswa dan kesalahan - kesalahan yang dilakukan siswa pada saat 

mengerjakan soal tes HOTS. Data hasil tes tersebut kemudian dianalisis dan 

ditransformasikan ke dalam data kualitatif untuk mengidentifikasi dan menentukan 

tingkat kesulitan siswa. Data hasil analisis tes soal HOTS secara ringkas dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.4 Tentang Hasil Tingkat Analisis Tes Soal HOTS 
 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

0% ≥ 𝑃 < 20% 1 3,45 Sangat rendah 

20% ≥ 𝑃 < 40% 6 20,69 Rendah 

40% ≥ 𝑃 < 60% 16 55,17 Cukup 

60% ≥ 𝑃 < 80% 4 13,79 Tinggi 
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Prosentase Tingkat Kesulitan Siswa kelas VIII 

SMP N 1 Tegaldlimo 

 
7%  3% 

14% 21% 

55% 

sangat rendah 

rendah 

cukup 

tinggi 

sangat tinggi 

 

 

 

 

 
 

80% ≥ 𝑃 < 100% 2 6,9 Sangat tinggi 

Jumlah 29 100  

Berdasarkan tabel diatas hasil pengambilan data yang dilakukan dikelas 

VIII H yang memiliki tingkat kesulitan rendah sebanyak 1 siswa, tingkat kesulitan 

rendah sebanyak 6 siswa,tingkat kesulitan cukup 16 siswa, tingkat kesulitan tinggi 

4 siswa dan tingkat kesulitan sangat tinggi sebanyak 2 siswa. Data hasil analisis tes 

soal HOTS secara ringkas dapat dilihat dalam diagram berikut 

Gambar 4.1 Tentang Prosentase tingkat kesulitan siswa 

Setelah melakukan analisis tes kesulitan siswa, peneliti melakukan 

wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait tingkat 

kesulitan siswa dalam soal tes HOTS. Untuk melakukan sesi wawancara ini dipilih 

2 siswa pada masing – masing tingkat kesulitan, akan tetapi untuk tingkat kesulitan 

yang sangat rendah peneliti hanya mendapatkan 1 siswa sehingga untuk tingkat 

kesulitan yang sangat rendah hanya menggunakan 1 subjek untuk diwawancara, 

sehingga terdapat 9 siswa yang melakukan wawancara dengan peneliti. 

Pada pengkodean subjek yang melakukan wawancara, peneliti 

menggunakan pengkodenan berikut. Subjek pertama disebut A1, subjek kedua 

disebut A2, seterusnya sampai dengan subjek ke 9 yakni A9. Daftar pengkodean 

subjek tersebut dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut. 
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Tabel 4.5 Tentang Daftar Kode Subjek 
 

NO KODE 

SUBJEK 

L/P KATEGORI KODE 

SUBJEK 

%KESALAHAN 

1 FA P Sangat rendah A1 17% 

2 MR P Rendah A2 39% 

3 AG L Rendah A3 38% 

4 WW L Cukup A4 56% 

5 YRW P Cukup A5 52% 

6 MAW P Tinggi A6 65% 

7 DY L Tinggi A7 78% 

8 YAS L Sangat tinggi A8 83% 

9 PRA L Sangat tinggi A9 87% 

 

4.3 Hasil Analisis Data 

 
Pengambilan data yang dianalisis pada penelitian ini adalah jawaban soal 

HOTS materi balok dan pedoman wawancara. Berikut merupakan hasil analisis 

masing – masing subjek penelitian dengan tingkat kesulitannya berdasarkan teori 

Cooney. 

4.3.1 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 1 (A1) 

Pada siswa A1 melihat jawaban siswa FA (A1) untuk soal nomor 1 FA 

mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis maksud 

soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang 

diperlukan melalui luas permukaan, dan FA sudah menyelesaikan nomor 1 dengan 

benar yakni banyak adonan yang diperlukan adalah 162 𝑐𝑚3. FA mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 
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FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, akan tetapi 

FA tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, hasil analisis FA 

sedikit mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, maka FA untuk nomor 1 tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, FA (A1) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor 

2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan 

dalam box atau kotak, dan FA (A1) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar 

yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. FA mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

maka FA untuk nomor 2 tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, FA (A1) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor 

3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan jarak 

terpendeknya, dan FA menyelesaikannya dengan benar yakni kurang lebih 17 cm. 

FA mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan, maka hasil analisis tersebut didapat FA tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam 
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perhitungan, FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan 

rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka dari hasil analisis 

tersebut maka FA untuk soal nomor 3 tidak memiliki kesulitan. 

Untuk jawaban nomor 4 FA(A1) mengerti maksud soal tersebut, soal nomor 

4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak mandi, 

FA menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit, akan tetapi FA tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. FA mampu dalam menyatakan 

suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu 

menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, FA 

mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, menuliskan 

apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Maka dari hasil analisis tersebut maka FA untuk 

soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan. 

Melihat jawaban nomor 5 FA (A1) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, FA menyelesaikan soal 

nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. FA mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 
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FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, FA 

menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Didapat bahwa hasil analisis FA 

tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan A1. 

P01    : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai dengan 05 tersebut ? 

A101 : Pendapat Saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam 

pemahaman soal tersebut akan tetapi setelah Saya membaca berulang kali 

Saya faham maksud dari permasalahan tersebut. 

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 01 sampai 

nomor 05 tersebut? Apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan? 

Lalu mengapa Anda tidak menulikan apa yang ditanyakan pada lembar 

kerja Anda pada nomor 01? 

A102 : Tidak merasa kesulitan, Saya mengingat materi yang terdapat dalam 

permasalahan tersebut. Lalu pada lembar kerja Saya tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan karena lupa menuliskan akan tetapi Saya mengingat 

materi tersebut. 

P03   : Berdasarkan informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal nomor 

01 sampai 05 apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa 

dalam permasalahan tersebut? 

A103 : Pada soal nomor 1 menggunakan konsep luas permukaan dan volume pada 

balok, pada soal nomor 2 menggunakan konsep volume buku yang di 

gunakan untuk mencari jumlah buku, pada soal nomor 3 menggunakan 

konsep diagonal ruang, lalu nomor 4 menggunakan konsep debit air dan 

volume balok serta pada permasalahan nomor 5 menggunakan konsep 

keliling balok. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, FA termasuk kategori sangat rendah kesulitan. FA menguasai konsep, 
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menguasai prinsip dan FA dapat menyelesaikan masalah verbal akan tetapi pada 

lembar soal tidak menuliskan apa yang ditanyakan setelah dikonfirmasi FA lupa 

menuliskannya akan tetapi FA mengerti maksud permasalahan soal. A1 setelah 

ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 17%, hal tersebut termasuk 

dalam kategori kesulitan sangat rendah dengan skala 0% ≥ 17% < 20%. Hasil 

analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data FA (A1) 
 

 
Jenis kesulitan 

 
Indikator kesulitan 

No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- - - - - 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

istilah untuk mewakili konsep 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan - - - - - 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
- - - - - 

Tidak dapat menerapkan rumus - - - - - 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- - - - - 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ - - - - 
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masalah 

verbal 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 

 

4.3.2 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 2 (A2) 

 
Pada siswa MR (A2) untuk soal nomor 1 MR tidak mengerti maksud soal 

tersebut. Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis maksud soal dan mengkreasikan 

ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi 

kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang diperlukan melalui luas 

permukaan,dan MR tidak mengerjakan soal tersebut. MR tidak mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan dari hasil analisis tersebut. Maka MR mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. MR mengalami kesalahan dalam perhitungan, MR tidak 

mampu menentukan data yang relevan, MR tidak mampu menerapkan rumus 

dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut MR mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. MR tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga 

tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, 

MR juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil 

analisis tersebut MR mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka MR untuk nomor 1 memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, MR (A2) mengerti maksud soal tersebut. Soal 

nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat 

dimasukkan dalam box atau kotak, dan MR (A2) menyelesaikan soal nomor 2 

dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. MR 

mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 
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konsep yang diberikan, maka MR tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 

konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan 

data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil 

analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MR 

mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang 

ditanyakan, dari hasil analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka MR untuk 

nomor 2 tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, MR (A2) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan 

jarak terpendeknya, dan MR tidak menyelesaikannya. Maka MR merasa kesulitan 

dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi MR sedikit 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dikarenakan MR hanya 

masih menuliskan apa yang diketahui dan ditanya saja dan MR tidak dapat 

mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. maka dari 

hasil analisis tersebut maka MR untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan. 

Untuk jawaban nomor 4 MR(A2) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak 

mandi, MR menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. MR mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan, maka hasil analisis tersebut didapat MR tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

MR mampu menentukan data yang relevan, MR mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka hasil analisis tersebut didapat bahwa MR tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan prinsip. MR mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, MR 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut MR tidak 
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kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. maka dari hasil analisis tersebut 

maka MR untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan. 

Melihat jawaban nomor 5 MR (A2) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, MR menyelesaikan 

soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. MR mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan dari hasil analisis tersebut maka MR tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, MR 

mampu menentukan data yang relevan, MR mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka dari hasil analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. MR mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, MR 

menuliskan apa yang ditanyakan, maka didapat hasil analisis tersebut MR tidak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut maka MR tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. 

Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

A2. 

 

P01 : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai dengan 05 tersebut ? 

A201 : Pendapat Saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam 

pemahaman soal dan juga Saya ada beberapa masalah yang tidak dapat 

Saya selesaikan, dikarenakan Saya tidak mengetahui harus dikerjakan 

pakai rumus apa dan saya lupa akan materi tersebut. 

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 01 sampai 

nomor 05 tersebut? dan apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan? 

A202 : Seperti nomor 1 dan 3 Saya merasa kesulitan dan tidak mampu 

mengerjaknnya, Saya tidak dapat mengingat materi yang terdapat dalam 

permasalahan tersebut. 

P03 : Oh begitu ya Mbak, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam 
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permasalahan soal nomor 01 sampai 05 apakah Mbak dapat 

menyimpulkan menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut? 

A203 : Iya Bu, jadi pada soal nomor 1 Saya kurang memahami apa yang 

dimaksudkan dalam permasalahan tersebut dan Saya merasa kesulitan, 

kemudian nomor 2 untuk mengetahui jumlah buku maka dapat dicari 

dengan menggunakan volume kotak dibagi dengan volume buku, pada 

soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang akan tetapi saya lupa 

rumus diagonal ruang itu seperti apa, lalu nomor 4 untuk mencari waktu 

dapat menggunakan rumus volume dibagi dnegan debit air serta pada 

permasalahan nomor 5 menggunakan konsep keliling balok yang 

kemudian panjang kawat dibagi dnegan keliling balok yang akan dibuat 

untuk kerangka balok. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, MR termasuk kategori kesulitan yang rendah. MR menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan MR dapat menyelesaikan masalah verbal 

akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan 3 tidak terselesaikan dengan baik. A2 

setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 39%, hal tersebut 

termasuk dalam kategori kesulitan yang rendah dengan skala 20% ≥ 39% < 40%. 

Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data MR (A2) 
 

 
Jenis kesulitan 

 
Indikator kesulitan 

No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

Tidak mampu menyatakan suatu 

objek untuk mewakili suatu konsep 
√ - √ - - 

menggunakan 

konsep 

      

Tidak mampu mengingat suatu 

kondisi  tertentu  yang dinyatakan 

dalam suatu yang dinyatakan dalam 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
- 

 suatu istilah untuk mewakili konsep      
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 Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan √ - √ - - 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ - √ - - 

Tidak dapat menerapkan rumus √ - √ - - 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
√ - - - - 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ - - - - 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

 

 

4.3.3 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 3 (A3) 

 
Melihat jawaban siswa AG (A3). Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis 

maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang 

diperlukan melalui luas permukaan,dan AG mengerjakan permasalahan tersebut 

akan tetapi tidak sampai selesai dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada 

permasalahan tersebut. AG mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili 

suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam 

suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat 

dari beberapa konsep yang diberikan, diapat hasil analisis tersebut. maka AG tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan 

dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan 
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rumus dengan benar, maka didapat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui, 

AG tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya, AG juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, hasil 

analisis tersebut AG sedikit mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG untuk nomor 1 sedikit 

memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, AG (A3) mengerti maksud soal tersebut. soal nomor 

2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan 

dalam box atau kotak, dan AG (A3) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar 

yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. AG mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan, melihat hasil analisis tersebut, didapat bahwa AG tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam 

perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus 

dengan benar, maka hasil analisis tersebut, AG tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, tidak mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut AG tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka AG untuk nomor 2 tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, AG (A3) tidak mengerti maksud soal tersebut. Soal 

nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan 

jarak terpendeknya, dan AG tidak menyelesaikannya. Maka AG merasa kesulitan 

dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi AG kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam 

kelimat matematika dan sebaliknya. Melihat hasil analisis tersebut maka AG untuk 

soal nomor 3 memiliki kesulitan. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



45 
 

 

 

 

 

 

 

Untuk jawaban nomor 4 AG (A3) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak 

mandi, AG menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. AG mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan, berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

AG mampu menentukan data yang relevan, AG mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka melihat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui, AG juga 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, AG 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka AG tidak mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah verbal. maka berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka AG untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan. 

Melihat jawaban nomor 5 AG (A3) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, AG menyelesaikan 

soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. AG mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan, berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

AG mampu menentukan data yang relevan, AG mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka AG tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. AG 

mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam 

kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, 

melihat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan A3. 
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P01 : Mengapa pada nomor 1 tidak diselesaikan dengan baik dan nomor 3 tidak 

ada jawaban pada lembar jawaban soal tes ? 

A301 : Dikarenakan waktu yang digunakan tidak cukup bagi Saya dalam 

menyelesaikan soal tersebut, sedangkan nomor 3 Saya tidak dapat 

menyelesaikan dikarenakan Saya tidak faham harus  memakai konsep 

ataupun rumus yang seperti apa. 

P03 : Oh begitu ya Mas, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam 

permasalahan soal yang sudah Anda kerjakan, apakah Anda dapat 

menyimpulkan menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut? 

A303 : Iya Bu. 

 
Berdasarkan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, AG termasuk kategori kesulitan yang rendah. AG menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan AG dapat menyelesaikan masalah verbal 

akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan 3 tidak terselesaikan dengan baik. A3 

setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 38%, hal tersebut 

termasuk dalam kategori kesulitan yang rendah dengan skala 20% ≥ 38% < 40%. 

Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data AG (A3) 
 

 
Jenis kesulitan 

 
Indikator kesulitan 

No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- - √ - - 

menggunakan 

konsep 

      

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
- 

 untuk mewakili konsep      
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 Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan - - √ - - 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
- - √ - - 

Tidak dapat menerapkan rumus - - √ - - 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- - √ - - 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ √ √ - - 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

 

 

4.3.4 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 4 (A4) 

 
Melihat jawaban siswa WW (A4). Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis 

maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui 

panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang 

diperlukan melalui luas permukaan,dan WW mengerjakan permasalahan tersebut 

akan tetapi tidak sampai selesai dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada permasalahan tersebut. WW mampu dalam menyatakan suatu 

objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang 

dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan, maka didapat bahwa 

WW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. WW tidak 

mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, 
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mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut WW 

tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. WW tidak mampu 

mengetahui apa yang diketahui, WW mampu mengubah kalimat soal kedalam 

kalimat matematika dan sebaliknya, WW juga tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 1, maka WW sedikit mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka WW untuk 

nomor 1 sedikit memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, WW (A4) mengerti maksud soal tersebut. Soal 

nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat 

dimasukkan dalam box atau kotak, dan WW (A4) menyelesaikan soal nomor 2 

dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. WW 

mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan, maka didapat bahwa WW tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu 

menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka 

didapat bahwa WW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. WW 

tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, tidak mampu menuliskan apa yang 

ditanyakan, didapat hasil analisis tersebut WW sedikit mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka WW untuk 

nomor 2 tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, WW (A4) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan 

jarak terpendeknya, dan WW tidak menyelesaikannya. Maka WW merasa kesulitan 

dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi WW kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat soal 

kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. Maka berdasarkan hasil analisis 

tersebut maka WW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan. 
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Untuk jawaban nomor 4 WW (A4) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak 

mandi, WW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. WW mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan, melihat hasil analisis tersebut maka WW tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

WW mampu menentukan data yang relevan, WW mampu menerapkan rumus 

dengan benar, maka hasil analisis tersebut WW tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. WW tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, WW 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, WW 

tidak mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut didapat WW 

sedikit kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka berdasarkan hasil 

analisis tersebut maka WW untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan. 

Dilihat jawaban nomor 5 WW (A4) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, WW menyelesaikan 

soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. WW mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Hasil analisis tersebut didapat bahwa, WW tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

WW mampu menentukan data yang relevan, WW mampu menerapkan rumus 

dengan benar, maka hasil analisis tersebut, WW tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. WW mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut WW tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka WW (A4) tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut 

merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan A4. 
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P01 : Mengapa pada nomor 1 tidak diselesaikan dengan baik dan nomor 3 tidak 

ada jawaban pada lembar jawaban soal tes ? 

A401 : Pada saat mengerjakannya sudah habis waktunya Bu, jadi sampai disitu 

saja. Sebenarnya tinggal menghitung volumenya lalu selesai, sedangkan 

nomor 3 dikarenakan Saya tidak bisa. 

P02 : Oh begitu ya Mas, lalu untuk yang nomor 3 ? 

A402   : Iya Bu, menurut Saya soal tersebut adalah soal yang sulit dipecahkan. 

P03 : Lalu dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal yang sudah 

Anda kerjakan, apakah anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep 

apa dalam permasalahan tersebut, apakah tidak ada kesulitan pada 

permasalahan yang sudah Anda kerjakan? 

A403 : Iya dapat Bu. Saya tidak merasa kesulitan Bu kecuali nomor 3. 

P04 : Pertanyaan berikutnya untuk nomor 1,2 dan 4 mengapa tidak menuliskan 

diketahui dan ditanya? 

A404 : Mau Saya tulis belakangan Bu, tapi sudah Ibu ambil karena sudah 

waktunya ganti pelajaran. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, WW termasuk kategori kesulitan yang cukup. WW menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan WW dapat menyelesaikan masalah verbal 

akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak terselesaikan dengan baik dan nomor 3 

merasa kesulitan dan WW tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal 

nomor 1,2 dan 4. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 

56%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan 

skala 40% ≥ 56% < 60%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data WW (A4) 

 
Jenis kesulitan Indikator kesulitan 

 
 

No. Soal Tes 

 
Kesulitan 

dalam 

 
Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 

1 2 3 4 5 

 
- - √ - - 
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menggunakan 

konsep 

 

 

 

 

 

 
 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

Kesalahan dalam perhitungan 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 

Tidak dapat menerapkan rumus 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 

 
- - √ - - 

 

 

 

 

 

- - √ - - 

 

- 

 

- 

 

√ 

 

- 

 

- 

- - √ - - 

- - √ - - 

√ √ √ √ - 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 
- 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

 

 

4.3.5 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 5 (A5) 

 
Melihat jawaban siswa YRW (A5). Soal nomor 1 diminta untuk 

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak 

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan YRW tidak dapat 

mengerjakan dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar pada permasalahan tersebut. YRW tidak mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka YRW mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YRW 
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mengalami kesalahan dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang 

relevan, tidak mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis 

tersebut YRW mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW mampu 

mengetahui apa yang diketahui, YRW tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YRW tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut YRW mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka YRW untuk nomor 1 memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, YRW (A5) mengerti maksud soal tersebut. Soal 

nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat 

dimasukkan dalam box atau kotak, dan YRW (A5) menyelesaikan soal nomor 2 

dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. YRW 

mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan. Ditinjau dari hasil analisis tersebut maka YRW tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YRW tidak mengalami 

kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu 

menerapkan rumus dengan benar, maka hasil analisis tersebut, YRW tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW tidak mampu mengetahui 

apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika 

dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut 

didapat bahwa, YRW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YRW untuk nomor 2 tidak 

memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, YRW (A5) tidak mengerti maksud soal tersebut. 

soal nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar 

dengan jarak terpendeknya, dan YRW tidak menyelesaikannya. Maka YRW merasa 

kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi YRW 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat 
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soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. Melihat hasil analisis tersebut 

maka YRW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan. 

Untuk jawaban nomor 4 YRW (A5) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak 

mandi, YRW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. YRW mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Didapatkan hasil analisis tersebut maka YRW tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan konsep. YRW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

YRW mampu menentukan data yang relevan, YRW mampu menerapkan rumus 

dengan benar, maka didapat hasil analisis tersebut, YRW tidak mengalami kesulitan 

dalam menggunakan prinsip. YRW mampu mengetahui apa yang diketahui, YRW 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YRW 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut YRW tidak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka berdasarkan hasil 

analisis tersebut untuk soal nomor 4 YRW tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 5 YRW (A5) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, YRW menyelesaikan 

soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah yang terdekat. 

YRW mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan. Maka YRW tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. YRW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, YRW 

mampu menentukan data yang relevan, YRW mampu menerapkan rumus dengan 

benar, maka YRW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW 

mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam 

kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka 

YRW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YRW (A5) tidak kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan A5. 

 

P01 : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas? 

Terlihat jawaban nomor 1 dan 3 tersebut Anda merasa sedikit kesulitan. 

A501 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan Saya tidak faham terkait 

penggunaan rumus pada soal nomer 1. Kemudian yang nomor 3 Saya tidak 

faham dengan permasalahan yang terkait harus dengan menggunakan 

konsep apa. 

P03 : Ok baiklah terimakasih. 

 
Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, YRW termasuk kategori kesulitan yang cukup. YRW menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan YRW dapat menyelesaikan masalah 

verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak terselesaikan dengan baik dan 

nomor 3 merasa kesulitan dalam penggunaan konsep. Setelah ditinjau dari 

prosentase kesalahan yang didapat adalah 52%, hal tersebut termasuk dalam 

kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan skala 40% ≥ 52% < 60%. Hasil 

analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data YRW (A5) 
 

Jenis kesulitan Indikator kesulitan 
No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- - √ - - 

menggunakan Tidak mampu mengingat suatu kondisi      

konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

 

- 

 

- 

 

√ 

 

- 

 

- 

 untuk mewakili konsep      
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 Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan - - √ - - 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ - √ - - 

Tidak dapat menerapkan rumus √ √ √ - - 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- √ √ - - 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ √ √ - - 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
- 

 

 

4.3.6 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 6 (A6) 

 
Berdasarkan jawaban siswa MAW (A6). Soal nomor 1 diminta untuk 

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak 

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan MAW tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Maka dari itu MAW kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut menyatakan 

bahwa untuk nomor 1 MAW memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, MAW (A6) mengerti maksud soal tersebut. Soal 

nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat 

dimasukkan dalam box atau kotak, dan MAW (A6) menyelesaikan soal nomor 2 

dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. MAW 

mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu 

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk 
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mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan. Maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep. MAW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, 

mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, 

maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW 

mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam 

kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari 

hasil analisis tersebut MAW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut untuk nomor 2 maka MAW 

tidak memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, MAW (A6) tidak mengerti maksud soal tersebut. 

Soal nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar 

dengan jarak terpendeknya, dan MAW tidak menyelesaikannya. Maka MAW 

merasa kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi 

MAW mampu menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan MAW tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat 

matematika dan sebaliknya. Maka MAW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan. 

Untuk jawaban nomor 4 MAW (A6) mengerti maksud soal tersebut, soal 

nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak 

mandi, MAW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. MAW mampu 

dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat 

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. 

MAW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, MAW mampu menentukan 

data yang relevan, MAW mampu menerapkan rumus dengan benar, maka MAW 

tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW mampu mengetahui 

apa yang diketahui, MAW mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat 

matematika dan sebaliknya, MAW mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari 
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hasil analisis tersebut MAW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. Maka MAW untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan. 

Dilihat dari jawaban nomor 5 MAW (A6) tidak mengerti maksud soal 

tersebut, soal nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, MAW 

menyelesaikan soal nomor 5 akan tetapi penggunaan konsep yang dipilih MAW 

kurang benar. MAW tidak mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili 

suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan 

dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu menyimpulkan informasi 

yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka MAW mengalami 

kesulitan dalam menggunakan konsep. MAW tidak mengalami kesalahan dalam 

perhitungan, MAW tidak mampu menentukan data yang relevan, MAW tidak 

mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut MAW 

mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW mampu mengetahui apa 

yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka YRW tidak mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka MAW (A6) mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut 

merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan A6. 

 

P01 : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas apakah? 

Melihat jawaban nomor 1,3 dan 5 tersebut anda merasa sedikit kesulitan. 

A601 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1,3 dan 5 Saya tidak 

mengetahui harus menggunakan rumus apa. Maka dari itu pada pengerjaan 

nomor 5 Saya asal – asalan mengerjakannya. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, MAW termasuk kategori kesulitan yang tinggi. MAW menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan MAW dapat menyelesaikan masalah 

verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan nomor 3 merasa kesulitan 

dikarenakan tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus 

menggunakan rumus dan konsep apa. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan 

yang didapat adalah 65%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang 
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cukup kesulitan dengan skala 60% ≥ 65% < 80%. Hasil analisis diatas dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Data MAW (A6) 
 

Jenis kesulitan Indikator kesulitan 
No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
√ - √ - - 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
√ 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
√ 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan √ - √ - √ 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ - √ - √ 

Tidak dapat menerapkan rumus √ - √ - √ 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
√ - - - - 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ - - - - 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 

 
4.3.7 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 7 (A7) 

 
Berdasarkan jawaban siswa DY (A7). Soal nomor 1 diminta untuk 

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 
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dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak 

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan DY tidak dapat 

menyelesaikannya dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar pada permasalahan tersebut. DY tidak mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. DY 

tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang 

relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka DY tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. DY mampu mengetahui apa yang diketahui, 

mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, DY 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut 

DY mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut maka DY untuk nomor 1 memiliki tidak mengalami kesulitan, akan 

tetapi belum menyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

Pada jawaban nomor 2, DY (A7) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor 

2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan 

dalam box atau kotak, dan DY (A7) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar 

yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. DY mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. DY 

tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang 

relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut, 

DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. DY mampu 

mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat 

matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil 

analisis tersebut DY tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
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verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut untuk nomor 2 maka DY tidak memiliki 

kesulitan. 

 

Pada jawaban nomor 3, DY (A7) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan 

jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa kesulitan 

dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui dan DY 

tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. 

Maka dari hasil analisis tersebut maka DY untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan. 

 

Pada jawaban nomor 4, DY (A7) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 4 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan 

jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa kesulitan 

dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui dan DY 

tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. 

Maka dari hasil analisis tersebut, untuk soal nomor 4 DY memiliki kesulitan. 

 

Pada jawaban nomor 5, DY (A7) tidak mengerti maksud dari soal tersebut. 

Soal nomor 5 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar 

dengan jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa 

kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY 

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan DY tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan 

sebaliknya. Maka dari hasil analisis tersebut untuk soal nomor 5 DY memiliki 

kesulitan.Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan A7. 

 

P01 : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas? 

Terlihat dari jawaban nomor 1,3,4, dan 5 tersebut anda merasa sedikit 

kesulitan. 

A701 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1 Saya kekurangan 
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waktu karena Saya sulit memahami permasalahan tersebut, akan tetapi 

setelah mengetahui permasalahan tersebut bahwa saya harus memakai 

rumus luas permukaan untuk mengetahui salah satu sisi dari loyang tapi 

waktunya sudah habis. Kemudian untuk nomor 3,4, dan 5 Saya merasa 

kesulitan karena tidak faham sama sekali dengan harus memakai rumus 

apa. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, DY termasuk kategori kesulitan yang tinggi. DY menguasai beberapa 

konsep, menguasai beberapa prinsip dan DY dapat menyelesaikan masalah verbal 

akan tetapi pada lembar soal nomor 1 belum selesai mengerjakan dikarenakan 

kehabisan waktu dan nomor 3,4,5 merasa kesulitan dikarenakan tidak mengerti 

dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus menggunakan rumus dan 

konsep apa. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 78%, 

hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup dengan skala kesulitan 

60% ≥ 78% < 80%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Data DY (A7) 
 

Jenis kesulitan Indikator kesulitan 
No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- - √ √ √ 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
- 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

Kesulitan 

dalam 

Kesalahan dalam perhitungan - - √ √ √ 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ - √ √ √ 
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menggunakan 

prinsip 

Tidak dapat menerapkan rumus 
√ - √ √ √ 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- - √ √ √ 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ - √ √ √ 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
- 

 
- 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 

 

4.3.8 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 8 (A8) 

 
Berdasarkan jawaban siswa YAS (A8). Soal nomor 1 diminta untuk 

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak 

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan YAS tidak dapat mengerjakan 

dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar pada permasalahan tersebut. YAS tidak mampu dalam menyatakan suatu 

objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu 

menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka 

YAS mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YAS mengalami 

kesalahan dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang relevan, tidak 

mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut YAS 

mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YAS mampu mengetahui apa 

yang diketahui akan tetapi tidak dinyatakan dengan benar, YAS tidak mampu 

mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YAS tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan dengan benar pada soal nomor 1, dari hasil analisis 

tersebut YAS mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YAS untuk nomor 1 memiliki kesulitan. 
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Pada jawaban nomor 2, YAS (A8) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 2 dan tidak menyelesaikan soal nomor 2. YAS pada jawaban tersebut tidak 

menyelesaikannya sama sekali yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan 

bahwa YAS untuk soal nomor 2 mengalami kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, YAS (A8) tidak mengerti maksud dari soal tersebut. 

soal nomor 3 dan tidak menyelesaikan soal nomor 3. YAS pada jawaban tersebut 

tidak menyelesaikannya sama sekali yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan 

bahwa YAS untuk soal nomor 3 mengalami kesulitan. 

Jawaban nomor 4 YAS (A8) mengerti maksud soal tersebut, soal nomor 4 

diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak mandi, 

MAW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. YAS mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka YAS tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. 

YAS tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, YAS mampu menentukan 

data yang relevan, YAS mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil 

analisis tersebut YAS tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YAS 

mampu mengetahui apa yang diketahui, YAS mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YAS mampu menuliskan apa yang 

ditanyakan, dari hasil analisis tersebut YAS tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Maka YAS untuk soal nomor 4 tidak memiliki 

kesulitan. 

Pada jawaban nomor 5, YAS (A8) tidak mengerti maksud soal tersebut. 

YAS pada lembar jawaban yang terlampir tidak menyelesaikannya sama sekali 

yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan 
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dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa YAS untuk soal nomor 5 

mengalami kesulitan. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan A8. 

 

P01    : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas? 

Terlihat dari jawaban nomor 1,2,3, dan 5 tersebut Anda terlihat kesulitan. 

A801 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan soal nomor 1 Saya sulit memahami 

permasalahan tersebut, dan Saya menyelesaikannya dengan asal – asalan. 

Kemudian untuk nomor 1,2,3, dan 5 Saya merasa kesulitan karena tidak 

faham sama sekali dengan harus memakai rumus apa. 

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat 

guru menjelaskan didepan? 

A802 : Terkadang iya, terkadang Saya memang sama sekali tidak faham Bu dan 

Saya merasa malas memahami apa yang diterangkan apabila Saya dari 

awal tidak paham materi tersebut. 

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, YAS termasuk kategori kesulitan yang sangat tinggi. YAS menguasai 

beberapa konsep, menguasai beberapa prinsip dan YAS dapat menyelesaikan 

masalah verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak memahami soal dengan 

benar dan nomor 2,3,5 YAS tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan 

bingung harus menggunakan rumus dan konsep apa dikarenakan YAS selalu 

merasa malas mengerjakan apabila YAS tidak faham konsep apa yang terdapat 

dalam soal tersebut. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 

78%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan 

skala 80% ≥ 83% < 100%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Data YAS (A8) 
 

Jenis kesulitan Indikator kesulitan 
No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 
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Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- √ √ - √ 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
- 

 

 
√ 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
√ 

 
√ 

 
- 

 
√ 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan - √ √ - √ 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ √ √ - √ 

Tidak dapat menerapkan rumus √ √ √ - √ 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- √ √ - √ 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
- √ √ - √ 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
- 

 
√ 

 
√ 

 
- 

 
√ 

 

 

4.3.9 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 9 (A9) 

 
Berdasarkan jawaban siswa PRA (A9). Soal nomor 1 diminta untuk 

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak 

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan PRA tidak dapat mengerjakan 

dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

benar pada permasalahan tersebut. YAS tidak mampu dalam menyatakan suatu 

objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu 
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menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka 

PRA mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. PRA mengalami kesalahan 

dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang relevan, tidak mampu 

menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut PRA mengalami 

kesulitan dalam menggunakan prinsip. PRA mampu mengetahui apa yang diketahui 

akan tetapi tidak dinyatakan dengan benar, PRA tidak mampu mengubah kalimat 

soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, PRA tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dengan benar pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut PRA 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut maka PRA untuk nomor 1 memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 2, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 2 dan tidak menyelesaikan soal nomor 2. PRA pada jawaban tersebut tidak 

menyelesaikannya sama sekali yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan 

bahwa PRA untuk soal nomor 2 mengalami kesulitan. 

Pada jawaban nomor 3, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal 

nomor 3 dan tidak menyelesaikan soal nomor 3. PRA pada jawaban tersebut tidak 

menyelesaikannya sama sekali yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan 

bahwa PRA untuk soal nomor 3 mengalami kesulitan. 

Untuk jawaban nomor 4 PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut, 

soal nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi 

bak mandi, PRA belum menyelesaikan dengan tuntas. PRA mampu dalam 

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu 

kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, 

mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang 

diberikan. Maka PRA tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. PRA 

tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, PRA mampu menentukan data yang 
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relevan, PRA mampu menerapkan rumus dengan benar, maka tersebut PRA tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. PRA mampu mengetahui apa 

yang diketahui, PRA mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika 

dan sebaliknya, PRA mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka PRA tidak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. maka untuk soal nomor 

4, PRA sedikit memiliki kesulitan. 

Pada jawaban nomor 5, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut. 

PRA pada lembar jawaban yang terlampir tidak menyelesaikannya sama sekali 

yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan 

dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa PRA untuk soal nomor 5 

mengalami kesulitan. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan A9. 

 

P01    : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas? 

Terlihat dari jawaban nomor 1,2,3,4 dan 5 tersebut Anda terlihat kesulitan. 

A901 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan soal nomor 1 Saya sulit memahami 

permasalahan tersebut kemudian Saya menyelesaikannya dengan asal – 

asalan, sedangkan nomor 4 Saya memahami maksut dari permasalahan 

nomor 4 akan tetapi kurang cukup waktu bagi Saya untuk mengerjakan 

permasalahan tersebut dikarenakan Saya awalnya kurang memahami harus 

memakai konsep apa. Kemudian untuk nomor 2,3 dan 5 Saya merasa 

kesulitan karena tidak faham sama sekali dengan harus memakai rumus 

apa. 

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat 

guru menjelaskan didepan? 

A902 : Iya karena Saya tidak suka matematika karena terlalu sulit. 

 
Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban 

soal tes, PRA termasuk kategori kesulitan yang sangat tinggi. PRA menguasai 

beberapa konsep, menguasai beberapa prinsip dan PRA dapat menyelesaikan 

masalah verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak memahami soal dengan 
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benar, nomor 4 siswa kehabisan waktu dalam memahami soal dan nomor 2,3,5 PRA 

tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus menggunakan 

rumus dan konsep apa dikarenakan PRA malas belajar matematika karena terlalu 

sulit bagi PRA. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 78%, 

hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan skala 

80% ≥ 87% < 100%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut, 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Data PRA (A9) 
 

Jenis kesulitan Indikator kesulitan 
No. Soal Tes 

1 2 3 4 5 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

Tidak mampu menyatakan suatu objek 

untuk mewakili suatu konsep 
- √ √ - √ 

Tidak mampu mengingat suatu kondisi 

tertentu yang dinyatakan dalam suatu 

yang dinyatakan dalam suatu istilah 

untuk mewakili konsep 

 

 
- 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

 

 
√ 

Tidak mampu menyimpulkan 

informasi yang didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

 
- 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

Kesalahan dalam perhitungan - √ √ - √ 

Tidak mampu menentukan data yang 

relevan 
√ √ √ - √ 

Tidak dapat menerapkan rumus √ √ √ - √ 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

diketahui 
- √ √ - √ 

Tidak mampu mengetahui apa yang 

ditanyakan 
√ √ √ - √ 

Tidak mampu mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika dan 

sebaliknya 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
- 

 
√ 
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4.4 Pembahasan 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dimana pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman rinci di sejumlah 

individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial (Creswell,2013). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesulitan siswa sangat 

bervariatif, sesuai dengan Syahrir,dkk (2013) yang menyatakan bahwa berdasarkan 

tingkat kriteria yang dipresentasekan dalam kesalahan siswa terdapat siswa yang 

mempunyai tingkat kesulitan sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat 

rendah. 

Penyebab tingkat kesulitan tersebut dikarenakan siswa tidak dapat 

menyimpulkan konsep dan prinsip yang dipakai dalam menyelesaikan soal HOTS 

yang diberikan (Astuti,dkk.,2019). siswa yang mempunyai tingkat kesulitan yang 

tinggi, tidak tepat dalam membuat model matematika dikarenakan siswa tidak teliti 

dalam membaca soal. Hal ini menyebabkan siswa keliru perhitungan dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

Cooney mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan 

diklasifikasikan dalam tiga jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam menggunakan 

konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal (Januari,E.,dkk.,2017). Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS tersebut dialami siswa dikarenakan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pemahaman konsep yang diberikan sehingga siswa tidak mengetahui konsep luas 

permukaan balok dengan benar. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 

menyelesaikan soal HOTS tersebut. Siswa juga mengalami ketidakfahaman dalam 

konsep diagonal ruang balok yang menyebabkan siswa tidak menyelesaikan soal 

tersebut dengan benar, hanya siswa yang mempunyai tingkat kesulitan yang sangat 

rendah yang dapat menyelesaikan soal tersebut. 

Kesulitan siswa juga terlihat pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan prinsip. Kesulitan dalam menggunakan prinsip sering dialami siswa 
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yang tidak teliti dalam perhitungan sehingga hasil yang didapat tidak sesuai dengan 

jawaban yang seharusnya. Kesulitan tersebut dialami oleh siswa yang memiliki 

tingkat kesulitan siswa mulai yang tingkat cukup sampai dengan tingkat kesulitan 

siswa yang sangat tinggi. Kesulitan ini sering terjadi kepada siswa yang kurang 

dalam memahami rumus sehingga tidak dapat mengembangkan rumus yang ada. 

Kesulitan siswa terlihat pada siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal. hal ini sering terjadi pada siswa yang tidak dapat menyatakan apa 

yang diketahui, apa yang ditanyakan dan tidak dapat menyatakan dalam model 

matematika. Hal ini terjadi pada siswa yang memiliki tingkat kesulitan mulai dari 

yang rendah hingga kesulitan siswa yang sangat tinggi, hanya siswa yang memiliki 

tingkat kesulitan yang sangat rendah yang dapat menyelesaikan masalah verbal 

dengan benar. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam melakukan perhitungan, kesulitan menstranformasikan rumus, 

memahami dan membedakan rumus serta menerapkan rumus yang telah dipelajari. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Kristanti (2017), yang menyatakan bahwa kesulitan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan materi balok yaitu siswa kesulitan dalam 

perhitungan, mentransformasikan soal menjadi kalimat matematika, memahami 

membedakan unsur – unsur balok. Hal tersebut sesuai dengan indikator teori 

Cooney, yang menyatakan bahwa kesulitan dibagi menjadi 3 yaitu kesulitan dalam 

mengggunakan prinsip, kesulitan dalam menggunakan konsep dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal (Abdurraman, M.,2012). Peneliti lain juga 

mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep, 

penerapan prinsip dan kerampilan dalam mengerjakan soal. Hal tersebut terjadi 

tidak hanya pada siswa yang memiliki tingkat kesulitan sangat tinggi saja, akan 

tetapi mulai dari tingkat kesulitan sangat tinggi hingga tingkat kesulitan sangat 

rendah (Fahlevi, M. S., & Zanthy, L. S., 2020). 

Kesulitan dapat ditanggulangi dengan mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan kemampuan literasi siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Astuti (2019), dengan mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan 
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literasi, siswa dapat terlatih untuk mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah 

verbal dengan baik. Maka akan lebih baik jika siswa sering berlatih agar mencapai 

tujuan belajar matetmatika sehingga menghasilkan hasil belajar yang diinginkan. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dan hasil wawancara dari 

beberapa siswa, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan siswa SMP N 1 

Tegaldlimo menggunakan soal HOTS materi balok berdasarkan teori Cooney 

terbanyak adalah tingkat kesulitan dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan 

karena tingkat pemahaman konsep, tingkat penggunaan prinsip, dan tingkat 

penyelesaian masalah siswa berbeda. Sesuai dengan teori Cooney yang mengatakan 

bahwa kesulitan siswa dikategorikan dalam 3 jenis kesulitan yakni, kesulitan dalam 

menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam 

menyelesiakan masalah verbal. 

Siswa yang memiliki tingkat kesulitan yang sangat tinggi cenderung tidak 

mau berusaha, apabila dihadapkan dengan soal yang sulit mereka menjawab dengan 

asal – asalan. Berbeda halnya dengan siswa yang memiliki tingkat kesulitan yang 

sangat rendah mau berusaha memahami soal yang diberikan sampai dia mampu 

menyelesaikannya. 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian diatas, maka saran yang dapat digunakan pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

1) Kepada siswa, lebih sering berlatih dalam mengerjakan soal bertipe HOTS agar 

tidak mengalami kesulitan, sebaiknya lebih sering memperhatikan apabila guru 

sedang menerangkan, lebih sering bertanya apabila ada kesulitan. 

2) Kepada guru, hendaknya penelitian ini dijadikan sebuah evaluasi untuk 

mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, dan sebaiknya 

guru lebih sering memperhatikan siswa yang merasa kesulitan. 

3) Kepada peneliti selanjutnya, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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Lampiran a. Matriks Penelitian 

LAMPIRAN 

 
 
MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul 
Rumusan 

masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Tingkat 

Kesulitan Siswa 

Kelas VIII SMP 

N 1 

TEGALDLIMO 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal HOTS 

Materi Balok 

berdasarkan 

teori Cooney 

Bagaimana 

Tingkat 

Kesulitan Siswa 

Kelas VIII SMP 

N 1 

TEGALDLIMO 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal HOTS 

Materi Balok 

berdasarkan 

teori Cooney 

Tingkat 

kesulitan siswa 

SMP kelas VIII 

dalam 

menyelesaikan 

soal HOTS 

balok 

berdasarkan 

teori Cooney 

1. Penyelesaian matematika 

soal HOTS materi balok 

yang berkaitan dengan 

aspek matematika didalam 

kurikulum 

2. Kesulitan siswa 

berdasarkan teori Cooney 

a. Penggunaan konsep 

b. Penggunaan prinsip 

c. Menyelesaikan 

masalah verbal 

3. Soal – soal HOTS 

a) Menganalisis 

b) Mengevaluasi 

c) Menciptakan 

1. Siswa 

2. Informan : 

Guru 

Matematika 

kelas VIII H 

3. Dokumentasi 

1. Jenis Penelitian : 

kualitatif 

2. Subjek penelitian : 

siswa kelas VIII 

SMP N 1 Tegaldlimo 

3. Metode 

Pengumpulan data : 

Tes dan wawancara 

4. Instrumen Penelitian 

a. Tes Soal HOTS 

materi Balok 

b. Pedoman 

wawancara 

5. Metode analisis data 

: 

Deskriptif kualitatif. 
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Lampiran b . Pedoman Wawancara Kesulitan Belajar Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA KESULITAN BELAJAR SISWA 
 

 
 

Indikator HOTS Kesulitan 

menurut 

Cooney 

Indikator Pertanyaan 

a. Menganalisis 

b. Mencipta 

c. mengkreasi 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

konsep 

a. Siswa dapat 

menyatakan suatu 

objek untuk mewakili 

suatu konsep 

b. Siswa dapat 

mengingat suatu 

kondisi tertentu yang 

dinyatakan dalam 

suatu istilah untuk 

mewakili konsep 

c. Siswa dapat 

menyimpulkan 

informasi  yang 

didapat dari beberapa 

konsep yang diberikan 

1. Apa pendapat anda 

terhadap soal 

tersebut? 

2. Apakah anda merasa 

kesulitan mengenai 

permasalahan 

tersebut? 

3. Apakah anda 

memahami 

permasalahan yang 

diberikan? 

4. Apakah anda 

mengingat materi 

yang ditanyakan 

pada permasalahan 

tersebut? jika tidak 

mengingat materi 

tersebut berikan 

alasan. 

5. Dalam 

permasalahan 

tersebut informasi 

apa saja yang 

didapat? 

6. Dari informasi yang 

anda dapat tersebut, 

apakah anda dapat 

menyimpulkan 

konsep apa yang 

akan digunakan? 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

a. Siswa dapat 

melakukan kegiatan 

penemuan sesuatu dan 

siswa teliti dalam 

perhitungan 

b. Siswa   dapat 

menentukan konsep 

yang relevan  dan 

mampu 

mengabstraksikannya. 

c. Siswa dapat 

menerapkan rumus 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

verbal (dapat mengetahui 

apa yang diketahui, 

ditanya, mengubah 

kalimat soal kedalam 

kalimat matematika atau 

sebaliknya) 
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Lampiran c .Lembar Validasi Pedoman Wawancara Kesulitan Siswa 

LEMBAR VALIDASI 

PEDOMAN WAWANCARA KESULITAN SISWA 

A. Tujuan 

Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan 

pedoman angket kesulitan yang akan dilakukan oleh peneliti. Angket ini 

bertujuan untuk mengetahui permasalahan siswa yang dapat menyebabkan 

kesulitan dalam belajar 

 
B. Petunjuk 

Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian 

pedoman angket kesulitan siswa 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom skal 

penilaian yang sesuai dengan hasil penilaian bapak/ibu 

2. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan hal yang perlu diperbaiki pada kolom 

keterangan 

3. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan saran pada kolom yang sudah disediakan 

4. Skala penilain adalah sebagai berikut: 

1 = sangat kurang baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 

5 = sangat baik 

C. Komponen Penelitian 

 
No. Aspek yang diamati Skala keterangan 

1 2 3 4 5 

1. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa 

indonesia 

      

2. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami siswa kelas 

VIII 

      

3. Pertanyaan yang diajukan 

memiliki arti yang bermakna 

lebih dari satu 

      

4. Pertanyaan yang  diajukan 

mengungkapkan kesulitan 

siswa 

      

 
D. Saran 
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……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
E. Kesimpulan Hasil Penilaian 

Secara umum lembar pedoman angket kesulitan siswa ini : 

1. Layak digunakan (LD) 

2. Layak digunakan dengan revisi (LDR) 

3. Tidak layak digunakan (TLD) 

Jember, .................................................. 2021 

Validator 

 

 

 

 

 
(……………………………………………….) 
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Lampiran d .Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran e. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
 

no Aspek yang diamati 
Penilaian 𝐿𝑖 𝑉𝑎 

V1 V2 V3 

1 Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia 
4 3 5 4 

 

 

 

 
4,0825 

2 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami siswa kelas VIII 
5 3 4 4 

3 Pertanyaan yang diajukan 

memiliki arti yang bermakna 

lebih dari satu 

 
4 

 
4 

 
4 

 
4 

4 Pertanyaan yang diajukan 

mengungkapkan kesulitan siswa 
5 4 4 4,33 

 

Berdasarkan tabel analisis hasil validasi pedoman wawancara ini diperoleh skor rata 

– rata 3 validator (𝑉𝑎) adalah 4,0825. Analisis hasil validasi soal tes ini pada rentang 

4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 sehingga dapat dinyatakan valid. 
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Source : https://www.idntimes.com 

 

 

 

 
 

Lampiran f .Lembar Soal Tes HOTS 

SOAL TES HOTS BALOK 

Pokok Bahasan : Balok 

Alokasi Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah 

disediakan 

2. Kerjakan soal dengan benar dan telitilah jawaban sebelum dikumpulkan 

 

SOAL 

1. Perhatikan gambar kue lapis berikut : 

 
Kue lapis terbuat dari bahan baku tepung 

beras yang dicampur dengan tepung 

kanji,santan, gula pasir, garam dan 

pewarna makanan, dimasak dengan cara 

dikukus. Adonan tersebut akan disajikan 

dengan 

menggunakan wadah yang terbuat dari 

alumunium dan berbentuk bangun ruang sisi datar. alumunium tersebut untuk 

membuat wadah adonan dan hanya mempunyai loyang seluas 198 cm2. Jika 

wadah tersebut mempunyai perbandingan antara panjang, lebar dan tinggi yaitu 

3:2:1. Tentukan banyak adonan yang digunakan untuk mengisi wadah tersebut? 

 
2. Fatih akan memasukkan buku – buku yang berukuran sama dalam sebuah kotak 

berbentuk balok seperti gambar dibawah ini : 

Berapa jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan Fatih kedalam kotak 

tersebut? 
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3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 
Seekor serangga terjebak dalam sebuah 

kotak yang berbentuk balok dan 

terdapat kayu memanjang pada titik A 

dan G, yang memiliki Panjang rusuk 12 

cm, lebar 9 cm dan tinggi 8 cm. 

kemudian serangga tersebut akan keluar 

melalui sebuah lubang yang terdapat 

pada sudut salah satu balok. Jika 

serangga tersebut berada pada titik A dan lubang berada dititik G seperti gambar 

tersebut maka jarak terpendek yang dapat dilalui adalah … 

 
4. Perhatikan gambar balok dibawah ini! 

 
 

 

 

 

 
https://pixabay.com/illustrations/bathtub 

Amir ingin mengisi bak mandi berbentuk balok. 

Bak mandi tersebut mempunyai ukuran bagian 

dalam berturut – turut 𝑝 = 60 𝑐𝑚, 𝑙 = 50 𝑐𝑚 

dan 𝑡 = 60𝑐𝑚. Bak tersebut diisi air melalui 

kran dengan debit 15 liter/menit. Berapa waktu 

yang diperlukan oleh Amir untuk mengisi air 

kedalam bak tersebut hingga penuh? 
 

5. Pak Anwar akan membuat model kerangka balok untuk digunakan dalam 

pembelajaran dikelasnya. Model kerangka balok tersebut mempunyai ukuran 

panjang 30 m, lebar 20 cm dan tinggi 10 cm. Sebelumnya Pak Anwar telah 

menyiapkan seutas kawat yang panjangnya 10 m. Berapa kerangka balok yang 

dapat dibuat oleh Pak Anwar? 
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Lampiran g.Lembar Jawaban Soal Tes HOTS 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES 

Nama : 

Kelas : 

No Pemecahan Soal HOTS salah benar 

1 Diketahui : 

 

 

 

 

 
Ditanya : 

Jawab : 

  

2 Diketahui : 

 

 

 
Ditanya : 

Jawab : 

  

3 Diketahui :   
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Ditanya : 

Jawab : 

  

4 Diketahui : 

 

 
Ditanya : 

Jawab : 

  

5 Diketahui : 

 

 
Ditanya : 

Jawab : 
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Lampiran h. Lembar Kunci Jawaban Soal Tes HOTS 

LEMBAR KUNCI JAWABAN SOAL TES 

Nama : 

Kelas : 
 

 
No Pemecahan Soal HOTS benar 

1 Diketahui : 

Luas daun : 198 cm2 

Perbandingan = 3: 2: 1 

1 

Ditanya : 

Banyak adonan? 

1 

Jawab : 𝐿𝑝 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)] 

198 𝑐𝑚2 = 2[(3𝑎 × 2𝑎) + (3𝑎 × 𝑎) + (2𝑎 × 𝑎)] 

198 𝑐𝑚2 = 2[6𝑎2 + 3𝑎2 + 2𝑎2] 

198 𝑐𝑚2 = 2[11𝑎2] 

198 𝑐𝑚2 = 22𝑎2 

198 ÷ 22 = 𝑎2 𝑎2 = 9 𝑎 = 3 

1 

Maka diperoleh 𝑝 = 3𝑎 = 3(3) = 9 𝑙 = 2𝑎 = 2(3) = 6 𝑡 = 𝑎 = 3 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 = 9 × 6 × 3 = 162 𝑐𝑚3 

1 

Jadi banyak adonan yang digunakan adalah 162 𝑐𝑚3 1 

2 Diketahui : 

Buku : panjang : 20 cm 

: lebar : 15 cm 

: tinggi : 6 cm 

Kotak: panjang : 36 cm 

: lebar : 30 cm 

: tinggi : 20 cm 

1 

Ditanya : 

Jumlah maksimum buku? 

1 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



90 
 

 

 

 

 
 

 Jawab : 

Volume buku = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 = 20 × 15 × 6 = 1800 

Volume kotak= 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 = 36 × 30 × 20 = 21600 

Jumlah maksimum buku = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 

= 
21600 

= 12 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑢𝑘𝑢 1800 

1 

Maka jumlah buku maksimum yang dapat dimasukkan fatih 

kedalam kotak adalah 12 buku 

1 

3 Diketahui : 

P = 12 cm ; L = 9 cm ; T = 8 cm 

1 

Ditanya : jarak terpendek titik A ke G 1 

Jawab : 

A ke G adalah diagonal ruang pada balok. Maka jarak terdekatnya 

adalah 
 

 

Diagonal ruang = √𝑝2 + 𝑙2 + 𝑡2 = √122 + 92 + 82 = 
  √144 + 81 + 64 = √289 = 17 cm 

1 

Jadi, jarak terpendek yang dapat dilalui serangga adalah 17 cm 1 

4 Diketahui : 𝑝 = 60 𝑐𝑚, 𝑙 = 50 𝑐𝑚, 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 60 𝑐𝑚 

Debit air 15 liter/menit 

1 

Ditanya : waktu yang diperlukan oleh andi untuk mengisi air 

kedalam bak tersebut hingga penuh? 

1 

Jawab : 

Volume air = 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

= 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 60 × 50 × 60 

= 180.000 𝑐𝑚3 = 180 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟 

1 

Waktu yang diperlukan = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 

= 
180 

= 12 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 15 
1 

Jadi waktu yang digunakna untuk mengisi bak mandi hingga penuh 

adalah 12 menit 

1 

5 Diketahui : 𝑝 = 30 𝑐𝑚, 𝑙 = 20 𝑐𝑚, 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 10 𝑐𝑚 

Panjang kawat 10 m 

1 

Ditanya : banyak kerangka balok yang dapat dibuat Pak Anwar? 1 

Jawab : 

Jumlah seluruh rusuk balok = 4(𝑝 + 𝑙 + 𝑡) 

= 4(30 + 20 + 10) 

= 4(60) 

= 240 𝑐𝑚 

1 
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 Jadi kawat yang diperlukan untuk membuat kerangka balok adalah 

240 cm 

 

Banyaknya kerangka balok yang dapat dibuat 1 

= 10 𝑚 ÷ 240 𝑐𝑚  

= 1000 ÷ 240  

= 4,167 𝑐𝑚  ≈ 4  

Jadi banyaknya kerangka balok yang dapat dibuat oleh Pak Anwar 

adalah 4 buah 

1 

 

 

 

 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 = 

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 
 

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

 

× 100% 
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Lampiran i.Lembar Validasi Pedoman Soal Tes HOTS 

Lembar Validasi 

Pedoman Soal Tes HOTS 

A. Tujuan 

Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan pedoman tes 

Soal HOTS yang akan dilakukan oleh peneliti. Tes ini memiliki tujuan: 

1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order 

Thingking Skills) materi balok 

2. Mengetahui kesulitan seperti apa yang dapat mempersulit siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) materi balok 

3. Mengetahui tingkat kesulitan siswa melalui soal tes HOTS materi balok 

 
B. Rumusan Pedoman Tes Soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) 

Materi Balok 

Kisi – kisinya sebagai berikut : 

No. indikator Nomor soal 

1. Siswa dapat menganalisis maksut dari soal dan 

mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa 

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi 

kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang 

diperlukan melalui luas permukaan. 

 

 
1 

2. Siswa dapat menentukan jumlah maksimum buku 

yang dapat dimasukkan dalam kotak jika diketahui 

panjang, lebar, tinggi dari kotak dan buku. 

 
2 

3. Siswa dapat membantu seekor serangga untuk 

menentukan jarak terpendek agar mendapatkan 

jalan keluar terpendek jika diketahui Panjang, lebar 

dan tinggi rusuknya. 

 
3 

4. Siswa dapat menentukan waktu air yang harus 

memenuhi sebuah bak mandi berbentuk balok yang 

memiliki Panjang, lebar, tinggi dan debit air. 

 
4 

5. Siswa dapat menentukan banyak kerangka balok 

yang dibuat jika memiliki panjang kawat serta yang 

kerangka baloknya diketahui panjang, lebar dan 

tinggi 

 
5 

 
C. Petunjuk 

Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian 

pedoman soal tes HOTS 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom penilaian 

yang tersedia 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan hal yang perlu diperbaiki pada kolom 

keterangan 

3. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan saran pada kolom yang sudah disediakan 

4. Skala penilain adalah sebagai berikut: 

1= sangat kurang baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 

5 = sangat baik 

D. Komponen Penelitian 

No. Aspek yang diamati Skala keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

siswa kelas VIII 

      

2 Kesesuaian antara indikator dengan soal 

tes HOTS (High Order Thingking Skills) 

      

3 Kesesuaian tingkat kesulitan dengan soal 

tes 

      

4 Kesesuaian pemberian waktu dengan soal 

tes yang diujikan 

      

5 Pedoman penilaian yang digunakan sesuai 

dengan jawaban 

      

 
E. Saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 
F. Kesimpulan Hasil Penilaian 

Secara umum lembar pedoman tes soal HOTS materi balok ini : 

1. Layak digunakan (LD) 

2. Layak digunakan dengan revisi (LDR) 

3. Tidak layak digunakan (TLD) 

Jember, ................................... 2021 

Validator 

(……………………………………………….) 
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Lampiran j.Lembar Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS 

Lembar Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS 

Validator 1 
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Lampiran k. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS 

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS 
 

no Aspek yang diamati 
Penilaian 𝐿𝑖 𝑉𝑎 

V1 V2 V3 

1 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami siswa kelas VIII 
5 4 4 4,33 

 

 

 

 

 

4,318 

2 Kesesuaian antara indikator 

dengan soal tes HOTS (High 

Order Thingking Skills) 

 
4 

 
4 

 
5 

 
4,33 

3 Kesesuaian tingkat kesulitan 

dengan soal tes 
5 3 4 4 

4 Kesesuaian pemberian waktu 

dengan soal tes yang diujikan 
5 5 4 4,6 

5 Pedoman penilaian yang 

digunakan sesuai dengan 

jawaban 

 
4 

 
4 

 
5 

 
4,33 

 

Berdasarkan tabel analisis hasil validasi soal tes ini diperoleh skor rata – rata 3 

validator (𝑉𝑎) adalah 4,318. Analisis hasil validasi soal tes ini pada rentang 4 ≤ 𝑉𝑎 < 5 sehingga dapat dinyatakan valid. 
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Lampiran l. Analisis Hasil Soal Tes HOTS 

Analisis Hasil Soal Tes HOTS 
 

No 
Kode 

Nama 
L/P %kesalahan Kategori Kode subjek 

1 AG L 38 rendah A3 

2 AJD P 36 rendah  

3 ADK L 45 cukup  

4 ADRD P 28 rendah  

5 CD P 28 rendah  

6 DY P 78 tinggi A7 

7 DN L 52 cukup  

8 DRA P 56 cukup  

9 FI L 48 cukup  

10 FA P 17 sangat rendah A1 

11 GR L 52 cukup  

12 HRA L 43 cukup  

13 HSI L 65 tinggi  

14 IWF P 43 cukup  

15 IMS P 43 cukup  

16 LRC P 30 rendah  

17 LAS P 52 cukup  

18 YAS L 83 sangat tinggi A8 

19 MR P 39 rendah A2 

20 MAW P 65 tinggi A6 

21 NVO P 56 cukup  

22 NCL P 52 cukup  

23 OG L 56 cukup  

24 PRA L 87 sangat tinggi A9 

25 PA P 52 cukup  

26 REA P 56 cukup  

27 TP L 69 tinggi  

28 WW L 56 cukup A4 

29 YRW P 52 cukup A5 
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Lampiran m. Jawaban Subjek 1 (A1) 

Jawaban Subjek 1 (A1) 
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Lampiran n. Jawaban Subjek 2 (A2) 

Jawaban Subjek 2 (A2) 
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Lampiran o. Jawaban Subjek 3 (A3) 

Jawaban Subjek 3 (A3) 
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Lampiran p. Jawaban Subjek 4 (A4) 

Jawaban Subjek 4 (A4) 
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Lampiran q. Jawaban Subjek 5 (A5) 

Jawaban Subjek 5 (A5) 
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Lampiran r. Jawaban Subjek 6 (A6) 

Jawaban Subjek 6 (A6) 
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Lampiran s. Jawaban Subjek 7 (A7) 

Jawaban Subjek 7 (A7) 
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Lampiran t. Jawaban Subjek 8 (A8) 

Jawaban Subjek 8 (A8) 
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Lampiran u. Jawaban Subjek 9 (A9) 

Jawaban Subjek 9 (A9) 
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Lampiran v. bukti foto wawancara  

Bukti Foto Wawancara 
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Lampiran w. transkrip wawancara A1 

TRANSKRIP WAWANCARA A1 

Kode Nama : FA 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kode subjek : A1 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A101 : Siswa 1 (A1), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A1 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai 05 tersebut? 

A101 : Pendapat saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam 

pemahaman soal tersebut akan tetapi setelah saya memebaca berulang kali 

saya faham masud dari permasalah tersebut. 

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan dari permasalahan pada soal tersebut? 

A102 : Tidak merasa kesulitan. 

P03 : Apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan pada soal nomor 1 

sampai 5? 

A103 : Saya mengingat materi yang terdapat dalam permasalahan tersebut. 

P04 : Lalu mengapa Anda tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada jawaban 

soal nomor 1, apakah lupa atau bagaimana ya? 

A104 : Mungkin lupa waktu menuliskannya, akan tetapi Saya mengingat betul 

bahwa materi tersebut Saya menguasainya. 

P05   : Dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal nomor 1 sampai 

5, apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa 

permasalahan tersebut? 

A105 : Pada soal nomr 1 menggunakan konsep luas permukaan balok dan volume 

balok, pada soal nomor 2 menggunakan konsep volume buku yang 

digunakan untuk mencari jumlah buku yang dapat dimasukkan dalam box, 

pada soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang, pada soal nomor 

4 menggunakan konsep debit air dan volume balok, kemudian untuk soal 

nomor 5 menggunakan konsep keliling balok. 
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Lampiran x. transkrip wawancara A2 

TRANSKRIP WAWANCARA A2 

Kode Nama : MR 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kode subjek : A2 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A201 : Siswa 2 (A2), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A2 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5? 

A201 : Pendapat sSaya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam 

pemahaman soal dan juga Saya ada beberapa soal yang tidak dapat Saya 

selesaikan dikarenakan Saya tidak mengetahui harus dikerjakan pakai 

rumus apa dan saya lupa akan materi tersebut. 

P02 : Apakah anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 1 sampai 5? 

A202 : Untuk nomor 1 dan 3 saya merasa kesulitan, tidak tahu harus memakai 

rumus apa, saya tidak faham dan saya tidak mampu mengerjakannya. 

P03 : Lalu apakah anda mengingat materi apa yang ditanyakan? 

A203 : Tidak, Saya tidak mengingat apapun harus menggunakan materi apa. 

P04 : Kemudian yang anda tangkap dari permasalahan soal 1 sampai 5, 

apakah Mbak dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa? 

A204 : iya bu, jadi pada soal nomor 1 saya kurang memahami apa yang 

dimaksudkan dalam permasalahan tersebut dan saya merasa kesulitan, 

kemudian nomor 2 untuk mengetahui jumlah buku maka dapat dicari 

dengan menggunakan volume kotak dibagi dengan volume buku, pada 

soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang akan tetapi saya lupa 

rumus diagonal ruang itu seperti apa, lalu nomor 4 untuk mencari waktu 

dapat menggunakan rumus volume dibagi dnegan debit air serta pada 

permasalahan nomor 5 menggunakan konsep keliling balok yang 

kemudian panjang kawat dibagi dnegan keliling balok yang akan dibuat 

untuk kerangka balok. 
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Lampiran y. transkrip wawancara A3 

TRANSKRIP WAWANCARA A3 

Kode Nama : AG 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Kode subjek : A3 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A301 : Siswa 3 (A3), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A3 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5? 

A301 : Luar biasa, Saya tidak mampu untuk mengerjakannya. Akan tetapi saya 

mencoba berusaha, sampai saya bisa. 

P02 : Bagus, lalu mengapa pada soal nomor 1 tidak diselesaikan sampai tuntas? 

A302 : Dikarenakan pada saat mengerjakan harus membutuhkan waktu yang lama 

bu, dan saya merasa tidak cukup dalam menyelesaikan soal tersebut. 

P03 : Oke baik, kemudian untuk nomer 3 mengapa tidak dikerjakan mas? 

A303 : Untuk nomer 3 saya tidak dapat menyelesaikannya dikarenakan saya tidak 

faham harus memakai rumus yang seperti apa. 

P04 : Oh begitu ya Mas, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam 

permasalahan yang anda kerjakan, apakah anda dapat menyimpulkan 

menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut? 

A304 : Iya Bu dapat. 
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Lampiran z. transkrip wawancara A4 

TRANSKRIP WAWANCARA A4 

Kode Nama : WW 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Kode subjek : A4 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A401 : Siswa 4 (A4), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A4 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5? 

A401 : Sulit bu, jadi saya kerjakan semampu saya. 

P02 : Oke, lalu untuk nomoer 1 mengapa tidak diselesaikan dengan baik? 

A402 : Pada saat mengerjakannya sudah habis waktunya jadi sampai disitu saja. 

Sebenarnya tinggal menghitung volumenya kemudia selesai. 

P03 : Lalu untuk nomer 3, mengapa tidak ada jawaban pada lembar jawaban 

soal tes? 

A403 : Tidak bisa bu. Karena menurut saya soal tersebut adalah soal yag sulit 

Dipecahkan. 

P04 : Lalu dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal yang 

sudah Anda kerjakan, apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan 

konsep apa dalam permasalahan tersebut, apakah tidak ada kesulitan pada 

permasalahan yang sudah Anda kerjakan? 

A404 : Iya dapat bu, Saya tidak merasa kesulitan kecuali nomer 3. 

P05 : Pertanyaan berikutnya untuk nomor 1,2 dan 4 mengapa tidak menuliskan 

diketahui dan ditanya? 

A405 : Mau Saya tulis belakangan bu, tapi sudah ibu ambil dkarenakan sudah 

waktunya ganti jam pelajaran. 
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Lampiran a1. transkrip wawancara A5 

TRANSKRIP WAWANCARA A5 

Kode Nama : YRW 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kode subjek : A5 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A501 : Siswa 5 (A5), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A5 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : dari permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat dari 

jawaban nomer 1 dan 3 tersebut sepertinya Anda merasa kesulitan! 

A501 : Benar bu, Saya merasa kesulitan. 

P02 : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan? 

A502 : Jadi pada saat mengerjakan saya tidak faham terkait penggunaan rumus 

pada soal nomer 1. Kemudian yang nomor 3 saya tidak faham dengan 

permasalahan tersebut. 

P03 : Oke baiklah terimakasih. 
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Lampiran a2. transkrip wawancara A6 

TRANSKRIP WAWANCARA A6 

Kode Nama : MAW 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kode subjek : A6 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A601 : Siswa 6 (A6), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A6 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Dari permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat dari 

jawaban nomer 1 dan 3 tersebut sepertinya Anda merasa kesulitan! 

A601 : Benar bu, Saya merasa kesulitan. 

P02 : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan? 

A602 : Jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1,3, dan 5, Saya tidak tahu harus 

menggunakan rumus apa. Maka dari itu pada pengerjaan nomor 5 saya asal 

– asalan mengerjakannya. 
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Lampiran a3. transkrip wawancara A7 

TRANSKRIP WAWANCARA A7 

Kode Nama : DY 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Kode subjek : A7 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A701 : Siswa 7 (A7), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A7 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat 

dari jawaban nomor 1,3,4, dan 5 tersebut anda merasa kesulitan. 

A701 : Iya Bu, saya merasa kesulitan 

P02    : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal tersebut? 

A702 : Jadi pada saat mengerjakan nomor 1 Saya kekurangan waktu karena saya 

sulit memahami permasalahan tersebut, akan tetapi setelah mengetahui 

maksut dari permasalahan tersebut yakni menggunakan rumus luas 

permukaan untuk mengetahui salah satu sisi dari loyang tersebut kemudian 

dapat dicari volumeya, akan tetapi sudah ganti jam. 

P03    : Lalu, bagaimana untuk nomor 3,4, dan 5? 

A703 : Untuk nomor tersebut saya merasa kesulitan dan tidak faham sama sekali 

harus menggunakan rumus apa. 
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Lampiran a3. transkrip wawancara A8 

TRANSKRIP WAWANCARA A8 

Kode Nama : YAS 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Kode subjek : A8 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A801 : Siswa 8 (A8), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A8 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat 

dari jawaban nomor 1,2,3, dan 5 tersebut anda merasa kesulitan. 

A801 : Iya Bu, Saya merasa kesulitan. 

P02 : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal tersebut? 

A802 : Jadi pada saat mengerjakan saya pada nomor 1 saya sulit memahami 

permasalahan tersebut dan saya menyelesaikan Soal tersebut dengan asal 

– asalan. 

P03 : Kemudian untuk nomer 2,3, dan 5 bagaimana? 

A803 : Saya merasa kesulitan karena tidak faham sama sekali harus menggunakan 

rumus apa. 

P04 : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat 

guru menjelaskan didepan? 

A804 : Terkadang iya, terkadang saya memang sama sekali tidak faham bu dan 

saya merasa malas memahami apa yang diterangkan apabila saya dari awal 

tidak faham materi tersebut. 
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Lampiran a4. transkrip wawancara A9 

TRANSKRIP WAWANCARA A9 

Kode Nama : PRA 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Kode subjek : A9 

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya 

A901 : Siswa 9 (A9), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya 

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A9 dalam menyelesaikan soal tes 

HOTS yang diberikan. 

P01 : Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat 

dari jawaban nomor 1,2,3,4 dan 5 tersebut anda merasa kesulitan. 

A901 : Iya Bu, Saya merasa kesulitan. 

P02 : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal nomor 1 tersebut? 

A902 : Jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1 saya kesulitan memahami 

permasalahan tersebut kemudian saya menyelesaikannya dengan asal – 

asalan. 

P03 : Selanjutnya, untuk nomor 2,3,4,5? 

A903 : Pada nomor 4 saya memahami makut dari permasalahan tersebut, akan 

tetapi saya kekurangan waktu pada saat pengerjaan soal tersebut. 

kemudian untuk nomor 2,3 dan 5 saya merasa kesulitan karena tidak faham 

sama sekali harus menggunakan rumus apa. 

P04 : Apakah anda merasa kesulitan dlam memahami suatu konsep pada saat 

guru menjelaskan didepan? 

A904 : Iya, karena saya tidak suka matematika karena terlalu sulit. 
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Lampiran a5. Surat Permohonan penelitian 

Surat Permohonan penelitian 
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